STUDI TENTANG AKTIVITAS MENGIKUTI PEMBINAAN AGAMA
DAN PENGARUHNYA TERHADAP PELAKSANAAN
IBADAH REMAJA MASJID DI KOTAMADYA
PALANGKARAYA

SEKRIPSI

Diajukan untuk melengkapi tugas dan memenuhi
syarat mencapai gelar sarjana
dalam Ilmu Tarbiyah

Oleh
THAMRIN
9315017510

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM (STAIN)
JURUSAN TARBIYAH
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PALANGKARAYA
1998



oo Onang laki-lake meminpin beluanganya dan bertanggung
jawab tentang pflmpinannya. Tt memdbmpin numak tangga
suaminya dan bertanggung jawal atas flmpinanaya.

(H.R. BUCHARI WUSEIW)

Yupecsembabhkan untuk

Q’Sh‘i dan anak tercinta



Falanmkaraya. Maret 19949

BOVTE D Lk kepada
tal s Mohon Dimunacgasahban yth. Pas. Ketua Sekolah Tingail
Skiipzit a.n- THAMRETIN pnama Islam Negeri (5TAIN)

Falanokaraya

dii-
Fal ANGEARAYA
Besalammu a2 kum Wr Wi
SpLetaty meEmhaca. mamar Lk sa can manaadakan
perbatkan seper lunva maka kaml berpendapat bahwa

=2y ipmy maudara

M a ma + THAMRIN

RN § FELEOLTSLO

STLIDE TENTANG AKTIVITAS FEME LTNAAN
ARAMG TS aM REMAJA MASITD DAN PENGARLH
NYA TERHADAF PELAKSANAAN TBADAH REMAIA
DT EATAMATRYA PAL ANGKARAYA .

Yyano ber tudul

Sudah  dapat dimunsgasahkan untuk  memperolehn nelar
Zariana  dalam Tima tarhivah pada Sekolah Tinani Aoama
lelam Neget i (SIAINY Falanagkaraya.

Demih tan harap meniadi maklum dan terima kasih.

F e Lﬂ'\"\‘Ll"\l’"\ T F‘Emhlmhiﬂq TI

Mardjudi, BH Dra. ABhmaniaf
1RT =60 NTP. 180 201 =86

Urs.
tTE §iG



PERSETUJUAN SKRIPSI

JUDDL . STUDI TENTANG AKTIVITAS MENGIKUTI PEMEBINAAN
AGAMA DAN PENGARUHNYA TERHADAP PELAKSANAAN IBADAH
REMAJA MASJID DI KOTAMADYA PALANGEARAYA

HAHMA : THAMRIN
HIMN : 9315017510
JURUSAN : TARBIYAH
PROGRAM : STRATA SATU (S1)
Palangkarava. April 1998
MENYETUJUI

PEMBIMBING A

SH

MENGETAHUI

KETUA

4 H ' v Dre.

M.RMARDJUDI. SH

NII'. 180 237 882 NIP. 0 183 350



PENGESAHAN

Skripei vang berjudul " STUDI TENTANG  AKTIVITAS
MENGTKUTL  PEMBINAAN DAN PENGARUHNYA TERHADAP PELAKSANAAN
IEADAH REMAJA MASJID DI KOTAMADYA PALANGKARAYA ", telah
diminznazshizan pada sidang Panitia Ujian Skripsi Fakultas
Tarbivah STAIN Palangkarava pada

Hari c TimmiaE -k

20 Zulhijah 1418 H
Tanggal

17 April 1998 M
dan divudigiumkan pada
Hari Y R R T -

20 Zulhijah 1418 H

Tanggal
| aH
D gD/ 1%0 183 350
LLGANB NS
PENGGUJT .
. Dre. M. BISRI AS‘AD ===
( )

Ketus Sidang/Penguii

( )
}: e n g 11 ;i J -I "

3. Dra. M. Mardiudi. SH

=
n

P aeanguayi L]

4 Lra MLISLIKHAH °

Dekr. Sidang/Penguii



STUDI TENTANG AKTIVITAS MENGIKUTI PEMBINAAN AGAMA
DAN PENGARUHNYA TERHADAP PELAKSANAAN
IBADAH REMAJA MASJID DI KOTAMADYA
PALANGKARAYA

ABSTRAKSI

Remaja masjid sebagai kader penerus bangsa dan
sebagai sumber daya manusia untuk pembangunan nasional.
Remaja masjid harus mampu, siap untuk berbuat dan ber-
tindak dalam menghadapi arus globalisasi yang mempenga-
ruhi sekarang ini. Untuk itu diperlukan pembinaan dalam
segala aspek, termasuk aspek pembinaan agama.

Permasalahan sekaligus merupakan tujuan dari pene-
litian ini adalah tentang aktivitas pembinaan ibadah
remaja di Kotamadya Palangkaraya

Untuk menjawab permasalahan di atas sekaligus meme-
nuhi tujuan yang ingin dicapai, dikumpulkan data-data
yang berhubungan dengan permasalahan diatas dengan meng-
gunakan teknik observasi, dokumentasi, wawancara dan
angket dari 67 orang responden.

Data yang terkumpul dianalisa, sehingga diketahui
skor aktivitas pembinaan agama Islam remaja masjid yaitu
berada pada kualifikasi tinggi. Begitu pula skor pelak-
sanaan ibadah remaja di Kotamadya Palangkaraya berada
pada kualifikasi tinggi.

Untuk mencari hubungan digunakan rumus korelasi
Product Moment dan diperoleh r sebesar 0,87. Dari angka
r tersebut diketahui korelasi antara aktivitas pembinaan
agama Islam (X) dan pelaksanaan ibadah remaja di Kota-
madya Palangkaraya (Y) adalah tinggi atau kuat,

Selanjutnya untuk mengetahui signifikan hubungan
tersebut digunakan rumus t hitung dan diperoleh r hitung
sebesar 14,23; t hitung 14,23 > t tabel pada taraf sig-
nifikan 95 %= 2,00 dan pada taraf signifikan 99 %=2, 65.

Kemudian untuk mengetahui ada pengaruh aktivitas
pembinaan agama Islam terhadap pelaksanaan ibadah remaja
masjid diKotamadya Palangkaraya digunakan regresi linier
sederhana. Diperoleh garis regresi linier Y = a + bX,
yaitu Y = - 0,44 + 1,17 X. Berdasarkan diagram Carte-
sisus garis Y = -0,44 + 1,17 X akan memotong sumbu X
dan Y pada titik (0,38; 0); dan titik(-0,44; 0).
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Dapat disimpulkan bahwa ijika tidak ada aktivitas
pembinaan agama Islam pada remaja (nilai X=0). maka
pelaksanaan ibadah remaja sangat memprihatinkan
(nilai Y = -90.44). Jika dilakukan pembinaan agama Islam
pada remaja (nilai X = 0,38)., maka pelaksanaan ibadah
remaja tidak lagi memprihatinkan tetapi tidak pula meng-
gembirakan (nilai Y= ©). Dan jika pemblinaan agama Islam
pada remaia lebih inteneif lagi (nilai X=1). maka pelak-
sanaan ibadah remaja mulai menuniukkan hasil vang posti-
tif 1lagi (nilai Y = 0,73).

Dengan ketiga kesimpulan di atas. maka dapat
dikatakan bahwa adanya aktivitas pembinaan acama Islam
pada remaja memberikan manfaat positif terhadap pelaksa-
naan ibadah remaja tersebut: dan setiap kenaikan satu-
satuan nilai X akan memberikan pengaruh positif terhadap
nilai Y sebegar 1.17. Dengan demikian hipotesa vang
menvatakan bahwa ada pengaruh aktivitas pembinaan agama
Tslam terhadap pelaksanaan ibadah remaja di Kotamadva
Palanegka Rava, dapat diterima.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakans
Dalam rangka peningkatan aktivitas remaja pada
upumnva dan remaja masiid pada kEhususnva telah mendapat
tempat dan pogizi vang islas dalam Ekaitannva denegan
== luruh gerakan pembangunan HNasional. Berdasarkan
fyinEsl  dan keberadaannva sebagai kader penerus bangsa
dan =ebagai sumber dava manusia untuk Pembangunan
Hazional. maka remaia masiid harus mampu. siap untuk
berbuat dan bertindak dalam mengzhadapi arus globalisasi
vang mempengaruhi kehidupan sekarang ini. Oleh karena
itulah Pemerintah dan masvarakat memberikan perhatian
begar terhadap pembinaan remaia adapun usaha masvarakat
dan pem2rintah terhadap pembinaan dan pengembangan
remajs vsknl dengan memberikan arahan dan membina para
remaia  @ebagaimana dalam TAP MPR No II Tahun 1993
dikemukakan zebagai berikut :
Generasi muda =2ebagai penerus cita-cita perjiuangan
hanssa dan sumber ins=ani bagi prembangunan
nazional. perluva ditingkatkan pembinaan dan
pengembangannva serta diarshklan meniadi  kader
penerus perijuansan bangsa dan manusia pembangunan
vang beriiwa Pancasila. Pembinaan dan pensembangan
generazi muda dilakukan secara Nasional.
menveluruh dan terpadu serta dimulai sedini mune-
Ein dan mencakup tahap-tahap pertumbuhan sebagai
anak. remaia dam pemuda merupakan tangzung Jjawab
bersams antara orang tua. keluarga. masvarakat.
lingkunzan pemuda dan pemerintah serta dituniuk

untuk meningkatkan kualitas generasi muda (MPR RI.
1993 118,



M

Malam rumucan di atas terlihat bahwa remerintah
dan masvarakat memberikan parhatian besar terhadap
rembinaan dan pengembansan remaia di  Indonesia vang
menvangkut  kepads seluruh aspek pembinaan antara lain
pEmbinaan agama. sSosial. budava. pengetahuan dan
kRe=tarampt lan

Fada dasarnva pembinaan dan pengembangan remaja
sama halnva dengan rembinaan dan pengembangan para
remuds. karena para  pemuda jusga merupakan bagian dari
pada gensrasi muda.

SJekarang ini keberadaan wadah orzanisasi keasamaan
diharackan rula untuk memberikan andil di dalam
pembinaan  dan  pengembangan remaia seperti halnva
keberadsan Karang Taruna. Maielie Taklim. Remaia
Maciid. dan organisasi keagamaan lainnva. Semua wadah
organizaci ini diharapkan bukan saja untuk pembinaan
dan pen2embangan  terhadap ansgotanva. akan tetapi
dihararvkan mampu membina dan mengembangkan para remaia
dan pemuds di luar anggotanva.

NMalam upava membentuk generasi muda khususnva
remaia masiid menjadi manusia vang beriman dan bertagwa
kepads  Tuhan Yang Maha Ees sesuai dengan vane diharap-
kan. maks perlu pembinasan dan pembentukan sikap dan
mental setisp diri remais. oleh karena itulah langkah
vang dspat untuk wmwembina dan mengembangkan adalah

Ae=nzan membeksli para remaia dengan ilmu keagamaan.



Sebagaimana diketehui bahwa masa remaja merupakan
masa yang mudah sekali terpengaruh oleh lingkungan dan
kebudayaan sekitarnya, maka untuk mencegah dan
membentengi terhadap pengaruh tadi, tidak lain adalah
dengan membekali mereka dengan ajaran agama, remaja
masjid merupakan wadah tempat berhimpunnya para remaja
dan pemuda dengan berbagai kegiatannya, sehingga
diharapkan mampu mengajak dan membantu para remaja dan
pemuda kejalan yang benar. Oleh sebab itu sangatlah
tepat bila pembinaan dan pengembangan generasi muda
diperankan langsung oleh remaja masjid, sebagaimana
dijelaskan dalam Al- Qur an surat Al-Imran ayat 104

vang berbunyi sebagai berikut :
)., ;.:4 ST ”’(f‘lf
")-' ‘\; - - BB,
;'L""'u \""5 \C<"J\L""'°J‘VJJ

Artinya : "Dan hcndaklah ada diantara kamu

segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan,

menyeru kepada yang ma ' ruf dan mencegah dari yang
munkar dan merekalah orang-orang yang beruntung”

(Departemen Agama RI, : 1993/1994 : 93).

Remaja masjid sebagai wadah tempat berhimpunnya
aktivitas-aktivitas remaja maka sudah seyogyanya semua
kegiatan terarah kepada peningkatan pengetahuan
agama, mendidik, melatih remaja dan pemuda untuk
bersikap peka dan selalu merasa terpanggil untuk
me laksanakan amal ma ruf nahi munkar dan merasa sebagai
satu bagian yvang tidak dapat dipisahkan dari kesatuan

umat.. Untuk itu keberadaan remaja Masjid harus

senantiasa mendapat perhatian oleh semua pihak.






Adapun responden dalam penilitian ini dibatasi
para remaja yang berumur 17 - 24 tahuun yang mengikuti
pembinaan agama Islam bagi remaja masjid di Kotamadya
Palangkaraya. Dalam penilitian ini diharapkan akan
dapat menemukan data tersebut ada tidaknya hubungan dan
pengaruh aktivitas pembinaan agama Islam Remaja Masjid
terhadap pelaksanaan ibadah remaJja di Kotamadya
Palangkaraya, dalam rangka meningkatkan ibadah,
pengetahuan, keterampilan, yang berguna bagi dirinya
dan lingkungannya dalam meningkatkan dan mengarahkan
kwalitas sgsumber daya manusia Indonesia. Dari uraian
diatas, penulis merasa tertarik untuk melaksanakan
penelitian guna memperoleh data yang obyektif tentang
aktivitas pembinaan agama Islam dengan judul penelitian
:"STUDI TENTANG AKTIVITAS PEMBINAAN AGAMA ISLAM REMAJA
MASJID DAN PENGARUHNYA TERHADAP PELAKSANAAN TBADAH
REMAJA DI KOTAMADYA PALANGKARAYA".

Rumusan Masalah

Berdasarkan pokok pemikiran yang melatar belakangi
masalah tersebut di atas dapat dirumuskan permasalahan-
nya sebagai berikut :

1. Bagaimana aktivitas pembinaan agama Islam RemaJja
Masjid di Kotamadya Palangkaraya
2. Bagaimana pelaksanaan ibadah remaja masjid di Kota-

madya Palangkaraya
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3. Apakah ada hubungan antara Aktivitas pembinaan
Remaja Masjid terhadap pelaksanaan ibadah Remaja
Masjid di Kotamadya Palangkaraya

4. Apakah ada pengaruh aktivitas pembinaan Remaja
Masjid terhadap pelaksanaan ibadah Remaja Masjid di
Kotamadya Palangkaraya.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui aktivitas pembinaan Agama Islam
remaja masjid di Kotamadya Palangkaraya

2. Untuk mengetahui pelaksanaan ibadah remaja masjid di
Kotamadya Palankaraya.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
aktivitas remaja masjid dengan pelaksanaan Ibadah
remaja masjid di Kotamadya Palangkaraya.

4. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh aktivitas
pembinaan Agama Islam terhadap pelaksanaan
ibadah Remaja masjid di Kotamadya Palangkaraya.

Sedangkan kegunaan dari Penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Sebagai bahan informasi untuk mengadakan penelitian
pada masa yvang akan datang

2. Untuk memberi masukan terhadap pentingnya pembinaan
agama Islam, terhadap remaja masjid di Kotamadya

Palangkaraya



3. Untuk memberikan sumbangan pengetahuan agama
khususnya bagi para remadja masjad di Kotamadya
Palangkaraya.

4. Untuk menambah khazannah perpustakaan pada Fakultas
Tarbiyah TAIN Antasari Palangkaraya.

Rumusan Hipotesa

Rumusan hipotesa yang akan diuji dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Ada hubungan antara aktivitas pembinaan agama Islam
dengan pelaksanaan ibadah remaja masjid di Kotama-
dya Palangkaraya.

2. Ada pengaruh aktivitas pembinaan agama Islam
terhadap pelaksanaan ibadah remaja masjid di Kotama-
dva Palangkaraya.

Tinjauan Pustaka

1. Aktivitas Pembinaan Agama Islam bagi Remaja Masjid.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang Aktivitas
Pembinaan Agama Islam bagi Remaja Masjid, maka dapat
dilihat beberapa pengertian sebagai berikut :

a. Pengertian Aktivitas
Aktivitas sebagaimana yang terdapat dalam
kamus populer disebutkan bahwa aktivitas berasal
dari kata aktif yaitu "giat dalam menjalankan
semua kewajiban" (Nur Khalis Hazim, 1994 : 14 )
Sedangkan C.P.Chaplin dalam buku kamus

lengkap Psikologi mengatakan bahwa "Aktivitas



adalah kegiatan, kesibukan, gerakan atau tingkah
laku organisme atau semua proses mental dalam
kegiatan”. (C.P.Chaplis,1989:8).

Dari kedua pendapat tersebut diatas dapat
disimpulkan bahwa aktivitas adalah suatu kegiatan
vang dilakukan seseorang baik secara langsung
maupun tidak langsung untuk mencapai suatu
tujuan. Disisi lain bahwa aktivitas dalam
penelitian ini adalah rangkaian kegiatan yang
dilakukan remaja masjid dalam mengikuti pengaja-
ran vang diberikan seorang dalam suatu kegiatan
yvaitu kegiatan pembinaan agama Islam bagi remaja
masjid.

b. Pengertian Pembinaan
Pembinaan menurut A. Mangunharjana dalam
bukunya "Arti, Metode Pembinaan “ mengemukakan
bahwa :

Pembinaan adalah suatu peroses belajar
dengan melaksanakan hal-hal yang sudah
dimiliki/mempelajari hal-hal yang baru, yang
belum dimiliki dengan tujuan membantu orang
vang menJjalankannya untuk membetulkan dari
mengembangkan ilmu pengetahuan dan kecakapan
baru untuk mencapai tujuan dan kerja yang
sedang dijalankan secara lebih efektif.

(A. Mangunharjono, 1991 : 12).

Sedangkan Drs. H.Muhammad Husein dalam
bukunya Pembinaan Pengembangan Genarasi Muda

melalui Ajaran-ajaran Agama Islam mengemukakan

bahwa :



Pembinaan dan Pengembanzan pada dasarnva
adalah upava vang dilakukan Secara
tadar.berencana.tera rah dan bertanggunsg
Jawab dalam rangka menszembangkan suatu
dasar-dasar kepribadian vang seimbang untuk
gelaras. pengetahuan dan ketrampilan seszuai
denzan bakat. kecenderunzan/keinginan secara
kemampuan kemam puannva sebagzai bekal untuk
gelaniutnva prakarsa sendiri menambah /
meningkatkan dan mengembanskan dirinva.
sSesamanva maupnn lingkungannva  kearah
tercapainva martabat mutu dan kemamruan
manusiawi vang oprtimal dan vpribadi  vans
mendiri.

(Dre.H.Muhammad Husein. 1988-1989 : 4).

Dari pendarat diatas maka dapat disimpulkan
bahwas pembinsan itu adalah suatu usaha dan upava
vang dilskukan secara sadar. terencana.terarah
dan bertanggung jawab secara terus menerus untuk
mengembangksn penzetahuan, kecakapan dan kemam-
Puan vang merupakan suatu dasar kepribadian vans
geimbang untuk mencapai tujuan hidup optimal vans
mendiri dan efektif.

Dari pengertian vembinaan tersebut. maka
terlihat bahwa pembinsan vang dilakukan itu meru
rakan suatu usaha sadar vang diupavakan secara
terus menerus sebagai suatu tangsguns Jawab
pembins kepada vang dibina. Disamping itu
cembinsan  vaneg dimaksudkan dalam penelitian ini
sdalsh upava vanz dilakukan oleh seorang pembina.,
rerutama ustszd secara  berkesinambungan dalam
memberikan materi penzajian kepada remaja masjid

vang dibharapkan peserta pengajian agar dapat

meneravkan dalam kehidupan sehari-hari.



Dalam melaksanakan pembinaan remaja masjid,
Drs. Choirul Fuad Yusuf SS, ed. memaparkan ten-
tang sasaran pembinaan itu pada pokoknya " antara
lain pembinaan keimanan/ketakwaan, karena maksud
dari pembinaan dengan sasaran dimaksud adalah
untuk membentuk dan menciptakan remaja-remaja
vang beriman dan bertakwa vyang dirinya dapat
memberi sebanyak mungkin mampaat kepada sesama
manusia dan kepada alam lingkungannya.” ( Choirul
Fuad Yusuf SS, ed, 1996 : 65).

Selanjutnya Drs. Choirul Fuad Yusuf 5SS, ed
dalam buku pola pembinaan remaja masjid di Indo-
nesia memaparkan pula tentang pola pembinaan
remaja masjid itu yaitu .

1. Pengajian rutin

Pengajian rutin itu ialah salah satu
model pembinaan bagi remaja masjid dengan
pelaksanaan pembinaan dengan terus-menerus dan
berkesinambungan. Dalam memberikan pembinaan
ini, tentu adanya pembina tetap yang mempuyai
tugas tetap pula secara terus-menerus memimpin
pengajian ini dalam kurun waktu tertentu.

Sedangkan materi pengajian remaja masjid
ini meliputi materi mambaca Al-Qur an, ilmu-
ilmu Al-Qur~an, hadist, aqidah, eyariah,

akhlak dan sejarah islam. Dalam pemberian
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tersebut, metode yang diberikan oleh pembina
yvaitu menga,jl perorangan, mengaJji secara
berkelompok, metode ceramah, metode tanya
Jjawab, membahas buku/artikel, diskusi dan
penugasan.

2. Pesantren kilat

Kegiatan pembinaan ini khusus dilaksana-
kan untuk remaja yang sibuk dalam pendidikan
sekolah dan remaja yang kurang berkesampatan
mendalami ajaran agama dengan waktu vang
terbatas. EKemudian pembinanya adalah pembina
atau pelatih tetap vang terus—-menerus
mendampingi peserta selama pendidikan/pembi-
naan berlangsung dengan materinya meliputi
agidah, ibadah, syariah dan sejarah Islam.
Sedangkan metode yang digunakan adalah metode
ceramah, tanya jawab, praktik ibadah/amaliyah,
diskusi dan permainan peran.

Dari wuraian diatas, maka bagi pembinaan
remaja masjid, tentu pengajian rutin adalah
merupakan kegiatan pembinaan remaja masjid
sebagai salah satu metode pembinaan yang
diselenggarakan secara terus-menerus dan
berkesinambungan.

c. Pengertian Agama Islam
Dalam menguraikan pengertian Agama Islam,

D. Hendropuspito dalam bukunya Sosialogi Agama
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mengemukakan bahwa:

Menurut etinologi Agama Islam tersusun dari
dua suku kata yaitu Agama dan Islam, kedua-
nya mempunyai arti tersendiri. Agama adalah
suatu sistem sosial, yang berporos pada
kekuatan—-kekuatan non empiris yang diperca-
yvainya dan didayagunakan untuk mencapai
keselamatan bagi dirinya dan masyarakat luas
umumnya (D. Hendropuspito. 0OC, 1890 : 34).

Sedangkan Agama Islam menurut KH_Hasan Basri

vang dikutif oleh Dr. Sunandar Ngaliun dalam
bukunya materi Khutbah Keluarga Sejahtera:
Agama Islam adalah Agama yang diyakini
kebenarannya oleh seseorang atau kelompok
dari masyarakat umat Islam, bahwa itu adalah
konsepsi hidup dari Allah untuk kemasalaha-
tan, kebahagiaan manusia pegangan serta
pedoman hidup oleh umat itu di sartai
contoh tauladan Rasullullah yang kemudian
merika mematuhinya, itulah kekuatan yang
membentuk cara berpikir kemudian menjadi
kebudayaan, (Sunandar Ngaliun, 1994 : 13).
Dari kedua pendapat tersebut diatas dapat
dimengerti bahwa Agama Islam adalah Agama yang
berasal dari Allah SWT, yang diturunkan melalui
firman atau wahyunya dengan perantaraan Nabi
Muhammad SAW. Untuk seluruh umat manusia sebagai
segala sumber hukum, sehingga dicapai kebaikan
hidup didunia dan kebahagian hidup diakhirat.
Disisi lain bahwa Agama Islam itu menurut
ajaran pokok seperti masalah Ibadah Aqidah Akhlak
maupun muamalah yang harus diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari oleh karena itu dalam

pembinaan materi Agama [slam yang menjadi titik

tekan adalah masalah Ibadah sesuai dengan fakta .
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Penzertian Remaja Mesjid

Remaia menurut F.J. Monks. A. M. P. Knoers.
vang dikutif Sri Rahavu Hadinoto dalam bukunva
Feikolozi Perkembanzan disebutkan bahwa

Ha2a remais zecars 2lobal berlangsung antara
LZ 2V tabun dengan pembangian Masa remadia
awal 1Z2-15 tahun. masa remaja pertensgahan
15-18 tahun. Masa remaija akhir 18-21
tahun”.(F.J.Monke, A.M.P. Knoers. Sri Rahawvu
Hadinoto. 1994 : 225 ).

Sedangkan Dr. Sarlinto Wirawan Sarwono.
menzemukakan pengertian Remais adalah ssbaszai
berikut

. Individu berkembang dari saat pertama

kali menuniukkan tanda-tanda seksual
sekundernva sampai saat ini dapat
kematangan aeksual.

<. Individu mensgalami perkembansgan psikologi
dan pola indivikasi dari kanak-kanak
menjadi dewasa.

3. Terjadi peralihan dari keterzantungan
gogial =konomi vang penuh kepada relatif
mandiri «(Dr. Sarlito Wirawan Sarwono.
1891 : 9.

Lebih laniut H. Andv Lolo Tonang. SH et. al
merumuskan remaija itu adalah “"kelompok anak usia
dalam pertumbuhan  vang Justru sedang mudah
€oncang. wvaitu dalam usia pancaroba antara 12 -
21 tshun". (H. Andv Lolo Tonang. SH. et. al, 1988

B5)

lari pendapat tersebut dapat disimpulkan

bahwa vang dimaksud dengan remaja adalah

selompok ansk berusis antara umur 13 - 21 tahun.
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menuniukkan  pertumbuhan dan rerkembangan tanda-
tanda cekoual vang matang dan mengalami
perkembangan psikis serta memiliki masa peralihan
dari ketergantunzan sosial.

Adarun vang dimaksud dengan remaia masiid
menurut buku Pola Pembinaan Remaja Masiid di
Indenesia waitu :

Remaia vanz minimal secara pasif . terlibat

dalam kegiatan masiid. Mereka dalam hal

ini. menjadikan maaiid sebagai pusat pengem-
banzan potensinvs baik potensi intelektual
maupun emosgional religiusnva:

Remais wvang mengakui dan menerima ajaran

Islam dan menjadikannva sumber nilai. tolok

ukur (kriteris: dalam berperilakunva.

i Departemen Agama RI Badan Penelitian dan

Pengembangan aszama Provek Pembinaan dan

pengembangan pemuda . 1994/1995 : 32

lari bebarapa pengertian diatas. maka vang
dimaksud densgan Aktivitas pembinaan Asama Islam
bagi remaja masiid adalah kegiatan vang diikuti
ge2cara terus-menerus oleh remaja dalam pembinaan
agams Izlsm bagi remaias masiid vang disampaikan
pars pembina /ustadz dalam membimbing dan memberi-
tan materi Agama Jeslam khususnva tentang masalah
Thadah kepada remaia masiid selaku orang vang
dibina sa=ar dapat diterapkan dalam kehidupan
a2ehari-hari.

Z. Penzaruhnvs terhadap velaksanaan Ibadah remaia

lalam wpengertian-pengertian tersebut dapat

Ailihat beberara pengertian sebagai berikut :
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a. Pengertian Pengaruh

Untuk melihat pengertian pengaruh, menurut
Kamus Umum Bahasa Indonesia yang disusun oleh W.
J. S. Poerwadarminta adalah "daya yang ada atau
timbul dari sesuatu (orang benda) dan sebagainya”
(W.J.S.Poerwadarminta, 1984 : 731).

Pengertian tersebut didukung berdasarkan
Kamus besar Bahasa Indonesia yang disusun oleh
Muhammad Ali adalah "daya yang ada atau timbul
dari sesuatu orang benda yang ikut membentuk
watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang”.
(Muhammad Ali, 1983 : 1569).

Dari definisi tersebut diatas maka dapat
diambil suatu pengertian bahwa pengaruh adalah
sesuatu daya yang mempunyai kekuatan yang dapat
mempengaruhi orang sehingga memungkinkan orang
tersebut dapat mengubah sikap dan perbuatan yang
dipengaruhinya.

Pengertian Ibadah

Menurut Syaikul Islam Ibnu Taimiyah yang
dikutip Muamal Hamdy yaitu :

Ibadah adalah salah satu yang menyeluruh,

meliputi apa saja vang dicintai dan diridhai

Allah SWT menyangkut seluruh ucapan dan

perbuatan, yang tidak tampak maupun tampak

seperti Shalat, Zakat, Puasa, Haji, berkata
vang benar, menunaikan amanat, berbuat baik
kepada orang tua, bersilaturahmi, memenuhi

Janji, menyuruh berbuat baik, melarang dari

perbuatan munkar beperang melawan dari

kekupuran, dan kamu merupakan, lemah lembut
terhadap tetangga dan anak yatim, menyantuni
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orang miskin dan lain-lain (Muamal Hamdy,

1982 = 1).

Sedangkan menurut Endang, Syaifuddin, MA
vang dikutif H. Syahminan Zaini dalam bukunya
"Problematika Ibadah dalam kehidupan manusia”
adalah sebagai berikut:

Ibadah itu dibagi menjadi dua bagian yaitu :

Ibadah dalam arti sempit adalah tata-tata

cara dan ucapannya sudah ditentukan secara

terperinci oleh Allah dan Rasulnya seperti

Shalat, Puasa, Zakat, dan lain-lain sedang-

kan Ibadah dalam arti luas ialah sikaf gerak

gerik tingkahlaku dan amal perbuatan yang
mempunyai tiga ciri yaitu :

1. Niat yang ikhlas sebagai titik tolak.

2. Karidhaan Allah sebagai tindak lanjut.

3. Amal shaleh sebagai garis amalan

(H. Syahminan Zaini, 1989 : 21 - 22).

Dari kedua pendapat diatas dapatlah diambil
suatu pemahaman bahwa ibadah adalah kegiatan-
kegiatan yang meliputi ucapan, perbuatan atau
sikap vang diridhai Allah SWT dilaksanakan
sehari-hari oleh orang Islam yvang dibebani hukum,
dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan yaitu mencapai keridhaan Allah
untuk keselamatan hidup didunia dan di akhirat.

Adapun Ibadah vang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah Ibadah yang meliputi pelak-
sanaan Shalat, Puasa, maupun kegiatan muamalah
lainnya.

. Tujuan agama Islam

Dalam buku bimbingan keimanan untuk siswa

disebutkan bahwa tujuan Agama Islam itu adalah



16

sebagai berikut :

a. Ajaran yang mengatur hubungan manusia dengan
sesungguhnya dan hubungan manusia dengan alam
oleh karena itu Islam mengatur tentang masalah
sosial, ekonomi, politik dan lain sebagainya.

b. Ajaran yang mengatur hubungan manusia dengan
Tuhan tentang keimanan dan kepribadian, oleh
karena itu Islam mengatur tentang keimanan
dikenal dengan rukun Islam . (Depag RI Dirjen
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1996 : 1 )

Jadi tujuan Agama Islam dapatlah dipahami
adalah untuk perbaikan dan kehidupan manusia
didunia dan diakhirat, dan untuk mencapai tujuan
itu, ajaran-ajaran islam berisi segi-segi yang
berkaitan dengan urusan duniawi dengan ukhrawi.

Dengan demikian Pelaksanaan ibadah remaja
masjid yang diberikan sesuai dengan kemampuan
remaja Jjuga lebih penting dari ia adalah adanya
keteladanan yang baik dilingkungan keluarga serta
disekitarnya sehingga anak tanpa ragu-ragu
mencontoh apa yang diajarkan terhadap pembinaan

Agama Islam di masjid tersebut.

Banyak cara yang dapat dilakukan dalam
pembinaan Agama Islam terhadap remaja dimasa
pertumbuhan dan perkembangannya diantaranya :

a. Menciptakan suasana keagamaan dalam kehidupan



L.

no=r dan Pensukuran

RS A

1

remala  cehari-hari azar remaia itu merasakan
nikmatnva kehidupan beriman vane akan dinvata-
kan ju=a kelsk setelah berkeluarsza.
. FPembinaan Agsma Islam menvuruh remaja beriba-
dat dsn aktif dalam kegiatan dan keagamaan.
©. Fembinaan Agama Islam menganjurkan remaia
untuk belajar menzgkoordinasikan kegiatan vang
bernapaskan Islam di masiid sehingga dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
Aktivitac mengikuti pembinsan agama Islam remaia
masiid sdalsh kesziatan vang diikuti oleh remaja vang
diberikan oleh pembina ustadz berupa arahan. bimbin-
£an  vang meliputi bidang ibadah seperti : Sholat.
Puass. Zakst. dan bidang skhlak serta muamalah vang
diberiksn kepada remaja masiid di Kotamadva Palang-
karava dengan indikator sebagai berikut
8. Frekwensi tingkat kehadiran remaia dalam mensgiku-
ti pembinaan agama Izlam remaia masiid dalam satu

bulan terakhir

1i. Selalu hadir ..., ... Skor
2). Kadang kadang hadir .................. skor
3). Tidak pernah hadir ..... ...... 0 (8 5 e skor

b. Kedisiplinan waktu remaia masiid dalam setiap
pembinasn  sssusi jadwal dilihat dalam satu bulan

terakhir

7
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1). Selalu tepat waktu. .....ccocecrccaanans gkor 3
2). Kadang-kadang tepat waktu ............ skor 2
3). Tidak pernah tepat waktu ............. skor 1

Keaktifan mengikuti materi pembinaan agama Islam
vang disampaikan pembina bagi remaja masjid dalam

satu bulan terakhir :

1). Selaln aRbiL . .vcins =asmesess o ms s as a skor 3
2). Kadang-kadang aktif ..... ... ... ...... skor 2
3). Tidak pernah BEKtIif ... .scwsssanamanias skor 1

Penguasaan terhadap materi pembinaan agama Islam
vang diberikan pembina bagi remaja masjid dalam

satu bulan terakhir :

1). Selalu menguasai ........cccccacancaacn skor 3
2). Kadang-kadang menguasai ... .......... skor 2
3). Tidak pernah menguasai .......ccccaca. skor 1

Keaktifan dalam belajar membaca Al-Qur an di

Masjid dalam satu buulan terakhir

1). SeIuIa ARGEL . oo mwawm s e seamine skor 3
2). Radang-kadang aktif ..... ._._.._..._._.... skor 2
3). Tidak pernah aktif .......¢cccccomoon-.. skor 1

Keaktifan mengikuti pelatihan ceramah agama
dalam satu bulan terakhir :

1): Selalui BRtIT Livoaowi: scusanssdeeisss skor 3
2). Kadang-kadang aktif ..... ..cceeenmmnn.- skor 2

3). Tidak pernah aktif .. ... . . ¢ ... ccemeu.n skor 1
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g. Keaktifan mengikuti Peringatan Hari-hari Besar

Islam (PHBI) z

1) 'Selally AKEIT .u e vraeSaes vees see s skor 3
2). Kadang-kadang aktif ..... ............ skor 2
3). Tidak pernah aktif .. ... ....._ ......... skor 1

Pelaksanaan Ibadah Remaja yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pelaksanaan ibadah sehari-hari
vang dilakukan remaja khususnya remaja masjid sasuai
dengan materi yang diberikan oleh pembina saat
pengajian remaja masjid baik dilingkungan rumah-
tangga maupun dilingkungan masyarakat untuk mengeta-
hui pelaksanaan Ibadah remaja masjid digunakan
indikator sebagai berikut :

a. Kegiatan remaja melaksanakan shalat fardu (wajib)
dalam sehari semalam :
1). Remaja melaksanakan shalat fardu 5 kali
sehari semalam ....................... skor 3
2). Remaja melaksanakan shalat fardu 3-4 kali
dalam sehari semalam ............... skor 2
3). Remaja melaksanakan shalat fardu 1-2 kali
sehari semalam- ..................... skor 1
b.. Keaktifan remaja melaksanakan shalat berjamaah
dilihat dalam sebulan terakhir :
1). Selalu berjamaah ..................... skor 3
2). Kadang-kadang berjamaah .............. skor 2

3). Tidak pernah berjamaah ............... skor 1
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Kegiatan remaja membiasakan melaksanakan shalat

sunat rawatib dalam satu minggu :

1). 4 - T kali dalam seminggu ....-..... skor 3
2). 2 — 3 kali dalam seminggu - ......... skor 2
3). 1 kali dalam seminggu ......ceoeeeea- skor 1

Kegiatan remaja mengerjakan ibadah puasa dibulan

Ramadhan dilihat dari :

1). Puasa sebulan 20 - 30 kali............ skor 3
2). Puasa sebulan 10 - 19 kali ....... aves SEOP 2
3). Korang dari 9 kali ... cvssssessnsessns skor 1

Kegiatan remaja membiasakan melaksanakan ibadah

puasa sunat (senin kamis) dilihat dalam sebulan

terakhir :

1). Mengerjakan puasa sunat 6 - B kali ... skor 3
2). Mengerjakan puasa sunat 3 - 5 kali.... skor 2
éi)..ﬁengerjakan puasa sunat 1 - 2 kali.... skor 1

Kegiatan #emaja membaca basmallah ketika memulai

mengerjakal vang baik dilihat dari :

1): G8lalfl BeRbata . ..c:covovewns seiises s &5 skor 3
2). kadang-kadang membaca ......-c-cc-..-. skor 2
3). Tidak pernah membaca ........couucuuan skor 1

Kegiatan remaja mengucap salam ( Assalamu alaikum
warahmatullah hiwabarkatuh) ketika akan masuk dan
keluar rumah dilihat dalam sebulan terakhir :

1). Selalu mengucapkan .... .- cecccean-- skor 3
2). Kadang-kadang mengucapkan............. skor 2

3). Tidak pernah mengucapkan ............. skor 1
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h. Kegiatan remaja mengunjungi tetangga vang sakit

atau meninggal dunia dilihat dari

1). Selalu mengUNIUNEL .o s mvwnes i v skor 3
2). Kadang-kadang mengunjungi ............ skor 2
3). Tidak pernah mengunjungi ............. skor 1

i. Sikap remaja sehari-hari dimasyarakat Jjika ada

vang memerlukan pertolongan dilihat dari :

1). Selalu menolong masyarakat ........... skor 3
2). Kadang-kadang masyarakat ............. skor 2
3). Tidak pernah menolong masyarakat ... skor 1

J. Sikap remaja terhadap perintah orang tua di rumah

tangga dilihat dalam sebulan terakhir :

1) SEEAaTE BETIOMNE: seavescersasa se R EERS & e skor 3
2). Kadang-kadang menurut ................ skor 2
3). Tidak pernah mBOUrUt -.-c.s-ccevccssase skor 1
k

-



BAB 11

BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan macam data yang digunakan
Dalam penelitian ini di samping menggunakan bahan
tertulis, juga digunakan bahan tidak tertulis.

1. Bahan tertulis adalah bahan yang di peroleh dalam
bentuk tulisan-tulisan, arsip, dokumen-dokumen dan
bahan ini meliputi :

a. Gambaran umum sejarah berdirinya masjid di Kota-
madya Palangkaraya

b. Organisasi kepengurusan masjid di Kotamadya
Palangkaraya

c. Jumlah anggota remaja disetiap masjid di Kota
madya Palangkaraya

d. Jumlah pembina yang memberikan pembinaan agama
Islam pada setiap masjid yang memiliki remaja
masjid.

e. Program kerja kegiatan remaja masjid dan
peranannya dalam meningkatkan pengetahuan agama
Islam remaja masjid di Kotamadya Palangkaraya

f. Jumlah masjid yang ada di Kotamadya Palangkaraya

g. Fasilitas sarana dan prasarana dalam menunjang
kegiatan remaja masjid di Kotamadya Palangkaraya

2. Bahan-bahan tidak tertulis adalah bahan yvang
diperoleh dari responden atau informasi pada saat

penelitian dilaksanakan baik melalui pengamatan atau
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observasi, wawancara dan angket yang meliputi:
a. Aktifitas pembinaan remaja masjid terhadap agama
Islam di Kotamadya Palangkaraya
b. Pelaksanaan ibadah remaja masjid di Kotamadya
Falangkaraya
c. Bentuk—-bentuk kegiatan remaja masjid di Kota
madya Palangkaraya
d. Faktor—=faktro yang mempengaruhi remaja masjid di
Kotamadya Palangkaraya.
B. Metodoleogi Penelitian
1. Tehnik Penarikan Contoh
a. Populasi
FPopulasi dalam penelitian ini adalah
seluruh remaja masjid yang berada di Kotamadya
Palangkaraya yang sudah terdaftar pada buku
pegangan pembinaan tahun 1996/1997 yaitu sebanyak
1.410 orang remaja masjid dan 4B orang pembina
sebagaimana tabel berikut:
TABEL 1

JUMLAH POPULASI PENELITIAN BERDASARKAN MASJID

NO. NAMA MASJID REMAJA PEMBINA JLH
b 2 3 4 5
1.] Mujahiddin 30 ;) g 2
2.| Agidah 40 p S 41
Z.| Arrahman 20 1 21
4, Al Falah 23 1 26
5 s Salahuddin 47z h 4 44




1 2 3 4 5
6.| Al Mukmin 40 1 41
7. Al Muttaqin 25 1 26
8.| Nurul Islam 47 1 48
9.] Muhajirin 23 1 24
10.| At Takwa 37 1 38
11.]| Jumratul Agqobah 33 1 34
12.|] Al Liqgo 30 1 31
13.| Al Furgan 35 1 36
14.| Darussalam 31 1 s o
15.| Nurul Mukminin 30 1 31
16.| Fathul Iman 24 1 25
17.]| Raudatul Jannah 20 1 Z1
18.] An Nur 25 1 26
19.| Nurul Iman 36 1 37
20.| Istigfar 25 1 26
21.| Nurul Jannah 40 1 41
22.| Jamiratul Amaliah 20 1 21
23.| Dakwatul Haq 23 1 24
24.| Nurul Hidayah 32 1 33
25.| Al Hikmah 33 1 34
26.| Sabilal Muhtadin 30 1 371
27.| Al Ahjar 35 1 36
28.| Nurus Sa’adah 21 1 22
29.| Darul Arqam 30 1 31
30.| Mujahidin 32 1 33
31.| Al Hijrah 20 1 21
32.] Al Fitrah 25 1 26
33.| Al I1ttihad 22 1 23
34.| Baitul Izzah 25 1 26
35.| Nurul Hikmah 33 1 34
36.| Istiqomah 21 1 22
37.| Suhada 23 1 24
38.| Al Amin 37 1 38
39.| Al Huhajirin 33 1 34
40.| Al Jannati 30 1 31
41.]| Nurul Huda 35 1 36
42.| Nurul Iman 31 1 32
43.| Darussa’adah 30 1 31
44.| Al Nuslimin 24 1 25
45.| Nurul Iman 20 1 21
46.| Baitul Khalik 21 1 22
47.| Hidayatul Rahman 40 1 41
48.| Mapolda 25 1 26
Jumlah 1.410 48 1.458

Sumber data

Palangkaraya tahun 1997.

Kantor Departemen Agama Kotamadya
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Sampel

Mengingat jumlah populasi diatas cukup
besar kemudian terbatasnya waktu dan tenaga serta
diharapkan lebih terarahnya penelitian ini, maka
peneliti marasa perlu mambatasi sampel dari
seluruh populasi yang ada yaitu yang diambil
hanya kelompok masjid yang mudah dijangkau oleh
peneliti dalam pengambilan data.

Dari jumlah 1.410 orang remaja masjid di
Kotamadya Palangkaraya, maka setelah peneliti
tetapkan kelompok masjid yang mudah dijangkau,
sehingga ada 14 buah masjid yang peneliti ambil
dengan jumlah remaja masjidnya 531 orang remaja
mas jid ditambah 14 orang pembina dan dianggap
cukup mewakili dari populasi yang ada sehingga
berjumlah 545 orang sebagaimana pada tabel
berikut : |

TABEL 2

JUMLAH SAMPEL REMAJA DAN PEMBINA
DI MASING-MASING MASJID

NO. NAMA MASJID REMAJA PEMBINA JLH
1 2 3 4 5
1.| Mujahiddin 30 1 31
2.| Agqidah 40 1 41
3.| Arrahman 20 1 21
4.1 Al Falah 25 1 26
5. Al Mukmin 40 1 41
6 Al Muttaqin 25 1 26
7.] Salahuddin 43 1 44
8.| Nurul Islam 47 1 48
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| | | | | I
| 1| 2 | 3 I 4 | 5 |
1 1 1 1 L 1
| | | | | |
| 9.| Muhajirin | 23 | 1 | 24 |
|10.| At Takwa | 37 | 1 | 38 |
|11.]| Jumratul Aqobah | 33 | 1 | 34 |
|12.]| Al Ligo | 30 | 1 | 31 |
|13.| Al Furqon | 35 | 1 | 36 |
|14.| Darussalam | 31 | 1 | 32 |
L 1 1 l L . |
| | | A | |
| | Jumlah | 531 | 14 | 545 |
L L 1 1 1 - |
Dari tabel diatas terlihat bahwa jumlah
remaja masjid yang di 14 buah masjid cukup
banyak, sehingga peneliti perlu membatasi jumlah
remaja masjid yang dijadikan sebagai sampel.
Dalam pengambilan sampel, peneliti menetapkan 15
% dari masing-masing masjid sebagaimana pada
tabel berikut
TABEL 3

JUMLAH SAMPEL PADA MASING-MASING MASJID

| | | | | |
|NO. | NAMA MASJID | REMAJA | PEMBINA | JLH |
i o i i i i
| 1.| Mujahiddin | 4 | 1 | 5 |
| 2.| Agidah | 6 | 1 | 7 |
| 3.| Arrahman | 3 | 1 | 4 |
| 4.| Al Falah | 4 | 1 | 5 |

| 5.] Al Mukminun | 6 | 1 | 7 |

| 6.] Al Muttaqin | 4 | 1 | 5 |

| 7.| Salahuddin | 6 | 1 | 7 |

| 8.| Nurul Islam | 7 | 1 | 8 |

| 9.| Muhajirin | 3 | 1 | 4 |
|10.| At Takwa | 5 | 1 | 6 |
|11.| Jumratul Agqobah | N | 1 | 6 |
|12.] Al Ligo | 4 | 1 | 5 |
[13.] Al Furqan | 5 | 1 | 6 |
|14.| Darussalam | 5 | 1 | 6 |
1 1 1 1 [ 1

| | | | I |
| | Jumlah | 67 | 14 | 81 |

1 1 L 1 1 ]




Dengan demikian jumlah sampel keseluruhan
sebanyak 81 orang dari 545 orang populasi meliputi
remaja masjid dan pembina penetapan jumlah sampel
sebanyak 81 orang ini berpedoman kepada pendapat
Prop.Dr.S.Nasution MA. dalam bukunya Metode
Research atau penelitian ilmu ilmiah mengemukakan
sebagai berikut

Tidak ada aturan yang tegas tentang jumlah
sampe 1 yang dipersaratkan untuk suatu
penelitian dari populasi yang tersedia, juga
tidak ada Dbatasan yang jelas apa yang
dimaksud dengan sampel besar dengan kecil

(Prof. Dr. S. Nasution MA. 1991 : 135).

Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian
ini pada tahap pertama peneliti menggunakan
Purposive Sampling yaitu, dengan tujuan dalam
penetapan kelompok masjid hanya pada kelompok
masjid yang mudah dijangkau peneliti disamping
karena keterbatasan waktu dan tenaga juga karena
keberadaan populasi yang tersebar sehingga
peneliti menetapkan kelompok masjid sebanyak 14
buah dengan 531 remaja masjid ditambah 14 pembina
dan jumlah keseluruhan menjadi 545 orang.
Kemudian tahap kedua peneliti memandang populasi
yang sudah ditetapkan tersebut masih banyak, maka
peneliti mengambil sampel masing-masing hanya
sebanyak 15 %, kemudian pada tahap ketiga dalam

penetapan sampel peneliti menggunakan tehnik

random sampling yaitu daftar nama remaja masing-



masing masjid ditulis pada lembaran kertas dan
dimasukkan kedalam tabung selanjutnya diguncang
dan diambil satu persatu sampai mencapai Jjumlah
yang sudah ditetapkan masjid (sebagian pada tabel
%) eehingga mencapai jumlah sampel remaja &7

orang.

C. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik yang digunakan dalam pengumpulan data

penelitian ini adalah sebagai berikut :

i.

Observasi

Observasi adalah tehnik pengumpulan data
melalui pengamatan langsung terhadap hal-hal
vang berhubungan dengan penelitian ini. Dari
observasi ini di peroleh gembaran tentang :

1. Letak atau lokasi disetiap masjid di Kota
madya Palangkaravya

2. Program kerja kegiatan remaja masjid dalam
meningkatkan pengetahuan agama remaja masjid
di Kotamadya Palangkaraya .

Z. FPasilitas serana perasarana dalam menunjang
kegiatan remaja masjid di Kotamadya Palangka-—
raya

4., Bentuk—-bentuk kegiatan remaja masjid di Kota-
madya Palangkaraya.

Wawancara

Wawancara adalah suatu tehnik pengumpulan

data secara berhadapan langsung dengan pembina



remaja masjid dan anggota remajanya atau sumber

data. dari wawancara ini memperoleh data sebagai

berikut :

1. Aktivitas pembinaan agama Islam remaja masjid
di Kotamadya Palangkaraya

2. Bentuk-bentuk kegiatan remaja masjid di Kota-
madya FPalangkaraya

Z. Faktor—faktor yang mempengaruhi remaja masjid
di Kotamadya Palangkaraya

4., Pelaksanaan ibadah remaja masjid di Kotamadya
Falangkaraya

S. Sarana pelayanan pembinaan remaja masjid yang
tersedia secara fisik maupun non fisik di
Kotamadya Palangkaraya.

Angket.

Untuk angket penulis mengajukan daftar
pertanyaan tertulis untuk diisi dibagikan kepada
responden yang terpilih sebagai sampel. Dari
angket ini didapat data tentang :

1. Aktifitas pembinaan agama Islam remaja masjid
di Kotamadya Palangkarava

2. Bentuk-bentuk pembinaan agama Islam remaja
masjid di Kotamadya Palangkaraya

Z. Pelaksanaan ibadaha remaja masjid di Kotamadya

Palangkaraya




4. Faktor-faktor vang mempengaruhi remaja masjid
di Kotamadya Palangkaraya
4. Dokumentasi
Tehnik ini di lakukan dengan jalan mengum=
pulkan data dengan cara mencatat dari dokumen
yang ada sehingga didapatkan data vang relefan.
Tehnik ini akan diperoleh data tentang :
1. Gambaran umum sejarah berdirinya masjid di
Kotamadya palangkaraya
2. Organisasi kepengurusan masjid di Kotamadya

Palangkaraya

ol

Jumlah anggota remaja masjid di Kotamadya

Palangkaraya

4. Letak dan lokasi disetiap masjid di Kotamadya
Palangkaraya

5. Program kerja kegiatan remaja masjid dan

peranannya dalam meningkatkan pengetahuan

agama Islam remaja masjid di Kotamdya Palang-

karaya

D. Teknik analisa data

Untuk menganalisa data yang telah ditentukan
dalam penelitian 1ini, akan digunakan berbagai
pengolahan data sesuai dengan jelas dan bentuk data,
sebagaimana pendapat Drs. Marzuki dalam bukunya
metode riset sebagai berikut :

1. Editing, yaitu melihat atau memeriksa kembali

resempurnaan data yang diperoleh, agar terhindar



dari keraguan atau kesalahan terhadap data terse-
but sehingga data disajikan benar—-benar valid.

2. Coding, vyaitu memberi kode terhadap data vyang
diperoleh menurut jenis bentuk data atau
mengklapikasikan data guna mempermudahkan
pelaporan

Z. Tabulating, yaitu proses pengelompokan jawaban-
jawaban yang serupa dengan penjumlahannya dengan
cara vyang diteliti dan teratur atau pembuatan
tabel-tabel yang berguna

4, Analizing, yaitu kegiatan membuat analisa sebagai
dasar penarikkan kesimpulan, dilakukan dengan
membaca tabel-tabel atau angka—-angka yang telah
dibuat sehingga membentuk uraian atau
penafsiran (Drs. Marjuki, 1983 : 13)

E. Pengujian Hipotesa
Untuk menguiji hipotesa dalam penelitian ini
digunakan uji hipotesa dengan analisa statistik

1. Ada hubungannya aktivitas pembinaan agama Islam
remaja masjid terhadap pelakasanaan ibadah remaia
di Kotamadya Palangkaraya. Digunakan rumus
kolerasi produk moment, menurut Drs. Anas. Sudi-
jono dalam bukunya "Pengantar Statistik Pendidi-
kan" sebagai berikut :

NZEXY - (ZY) (ZX)

»Y I (NSx2 - (ZX)2 (NZY)2 - (SY)2)



r = Angka untuk korelasi produk moment

%y
N = Jumlah responden
Ry = Jumlah hasil perkalian
X = Jumlah seluruh skor variabel X
Y = Jumlah seluruh skor variabel Y

( Anas Sudijono, 1987 : 193).

Kemudian setelah diperoleh harga r. Untuk
mengetahui korelasi atas hubungan tersebut signifi-
kan atau tidak, maka dilanjutkan dengan uji signi-
fikasi dan memakai rumus t hitung.

Menurut pendapat dr. Prof. Made Putrawan dalam
bukunya Pengujian heputesa dalam penelitian-peneli-
tian sosial, sebagai berikut :

I N=-2
Ehit &2 —

I % = gt
(Made Putrawan 1990 : 121)

2. Ada pengaruh aktivitas pembinaan agama Islam
remaja masjid terhadap pelaksanaan ibadah remaja
masjid di Kotamadya Palangkaraya. Digunakan rumus
Regresi Linier sederhana menurut Dr. Nana Sudja-—

na dan Dr. Ibrahim, MA dalam bukunya Penelitian

dan Penilaian Pendidikan sebagai berikut :

(ZY) (Z2Y)2 - (ZY) (ZXY)

I n EX2 - (EX)2

n EXY = (EX) (ZY)

f n EXY - (EX)2




Keterangan :
Jumlah sampel

Aktivitas pembinaan Agama Islam remaja

Masjid

Felaksanaan ibadah remaja
Fersamaan untuk dugaan garis regresinya adalah
Y=a+b (X))

{Nana Sudjana dan Ibrahim 1987 : 15%9).



BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Masjid merupakan rumah ibadah bagi umat Islam yang
fungsinya untuk melaksanakan kegiatan ibadah seperti
salat, tadarus Al-Qur “an maupun ibadah sosial lainnya
seperti pendidikan dibidang agama Islam seperti TEKA
atau TPA. Selain fungsi di atas masjid juga mempunyai
fungsi yang sangat potensial dalam pembinaan untuk
kader bangsa dalam mengiei pembangunan ini yaitu
pembinaan agama Islam bagi remaja yang dilaksanakan
dalam satu wadah yaitu remaja masjid. Tujuan kegiatan
pembinaan ini adalah agar remaja lebih menghayati
ajaran agamanya dan peningkatan keimanan serta
ketagwaan terhadap Allah SWT, dalam rangka mendukung
kegiatan pembinaan agama Islam bagi remaja
didirikanlah masgjid sebagai tempat pelaksanaan
kegiatan tersebut. Dalam pendirian masjid ini
biasanya inisiatif dari masyarakat dan pembangunannya
dari swadaya masyarakat, oleh karena itu bentuk
bangunan masjidpun berbeda-beda.

Dari hasil penelitian masjid yang ada di Kotamadya
Palangkaraya berjumlah 48 buah. sebagaimana dalam
tabel 1 pada Bab II. Adapun masjid yang menjadi lokasi
penelitian ini adalah berjumlah 14 buah yang lengkap
dengan sarana dan prasarana, untuk lebih Jjelasnya

gambaran lokasi penelitian ini akan diuraikan.

(W1}
LN
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Masjid Mujahiidiun

Macjid Mujahidin terletak di komplek Panarung Reio
tepatuva di  Jjalan Rasak dengan luas maaijiid S00 o® .
masjid ini didirikan pada tahun 1978. Untuk menunjang
velaksanaan kEegiatans 1badali pada maaiid tarasbut
l.eroedia fagilitas yaitu -
1. Kuang salat 1 bual
Huang perpuctakaan masiid 1 buah
J. Dekrctariat pengurus | buab
1. Rumab / tempat tinggal kaum 1 buah

TK aaun TPA 1 buab

th

o I

Pengeras cuara | buah

7. Bedauz 1 buab

i Tempat wudhu 4 buah

8. WC Z buab

Adapun  guounan  pengurusc  pada masiid Mujahidin

scbagal berikut

Ketua - Johanocvah
Wakil ketua : H. Sarjono
Oekretario - H.  Rahmadi

wakll sekrctaris : Drs. M. Amrullakb
Rendahara = H. Abdul Majid
Waki1l beudahara . H. Absar
Mazjiid Aqidah
Macjid Agidah terletak di jalan Tambun Bungai

Aengan  luas masiia 2890 m* . maaiid ini didirikan pads
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tahun 1988. Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan ibadah
pada masjid tersebut tersedia fasilitas yaitu :

1. Ruang salat 1 buah

[y

. Ruang perpustakaan masjid 1 buah

3. Sekretariat pengurus 1 buah

4. Rumah / tempat tinggal kaum 2 buah

5. TK dan TPA 1 buah

6. Pengeras suara 2 buah

7. Bedug 1 buah

8. Tempat wudhu 2 buah

9. WC 2 buah

10. Alat kesenian 2 buah

Adapun susunan pengurus pada masjid Agidah

sebagai berikut :

Ketua : H. Hairin Majid, BA
Wakil ketua : Drs. Chobirun Zuhdi
Sekretaris : Drs. Cahyani Mahbudin

wakil sekretaris : Drs. Hasanuddin
Bendahara : Masain udari
Wakil bendahara : Idham
Sek Penddk/olahraga : Drs. H. Chairuddin Halim
Maejid AR-Rahman
Masjid AR-Rahman terletak di komplek Kehutan
dengan luas masjid 100 m2, masjid ini didirikan pada
tahun 1988. Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan ibadah

pada masjid tersebut tersedia fasilitas yaitu :
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1. Ruang salat 1 buah
. Ruang perpustakaan masjid : -

. Sekretariat pengurus 1 buah

2
3
4. Rumah / tempat tinggal kaum 1 buah
5. TK dan TPA : -
6. Pengeras suara 1 buah
7. Bedug : -
8. Tempat wudhu : 2 buah
9. WC 2 buah

Adapun susunan pengurus pada masjid AR Rahman

sebagai berikut -

Ketua : Ir. Mahwan
Wakil ketua : Suharjo
Sekretaris : Sunarya

wakil sekretaris : -

Bendahara : Sukarji

. Masjid Raudhatul Jannah

Masjid Raudhatul Jannah terletak di komplek
Panahan tepatnya di jalan H. M. Husni Thamrin dengan
luas masjid 400 m2, masjid ini didirikan pada tahun
1980. Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan ibadah pada
masjid tersebut tersedia fasilitas yaitu :

1. Ruang salat : 1 buah
2. Ruang perpustakaan masjid : -
3. Sekretariat pengurus : -

4. Rumah / tempat tinggal kaum : 3 buah
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5. TK dan TPA 1 buah
6. Pengeras suara 1 buah
7. Alat kesenian : -
8. Tempat wudhu : 2 buah
9. WC 2 buah
Adapun susunan pengurus pada masjid Raudhatul

Jannah sebagai berikut :

Ketua : Ir. Badaruddin
Wakil ketua : H. Suhaimi Muda
Sekretaris : Drs. H. Badjuri
Bendahara : H. Djasmuddin, SH

. Masjid Al Mukmin

Masjid Al Mukmin terletak di jalan Ranying Suring
dengan luas masjid 1200 m2, masjid ini didirikan pada
tahun 1993. Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan ibadah
pada masjid tersebut tersedia fasilitas yaitu :

1. Ruang salat 1 buah
2. Ruang perpustakaan masjid : -
3. Sekretariat pengurus : -
4. Rumah / tempat tinggal kaum : 3 buah
5. TK dan TPA : 1 buah
6. Pengeras suara 1 buah
7. Bedug :
8. Tempat wudhu : 2 buah
9. WC 2 buah
Adapun susunan pengurus pada masjid Al Mukmin

sebagai berikut :
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Ketua : . Rustan Inam
Wakil Ectua : Guntoro
Sekretaris : Abdullah Hamad
fendahara : Adhito EKusumo

Macjid Al Fallah

Magiid Al Fallah terletak di komplek Gatot
tepatiiva di1  Jalau TJiilik Kiwnt km 1%  dengan luas
macjid 220 m” . masiid ini didirikan pada tahun 1978.
Untuk memuijang pelaksauaan kegiatan ibadah pads masiid
lL.ercebut. tercedia facilitas vaitu :
1. Kuaug salat | buab
2. Ruang perpuctakaan maciid -
. Sckrctariat pengurus
4. Humah / tempat tinggal kaum : 3 buah
5. TK dan TPA 1 buali
f. Pengevas suara | buah
7. Tempat wudlin Z buab
3. WC | buah

Adapun cusunan pengurns pada masjiid Al Fallah

scbagal berikut

Ketua - H. Camad
Wak1l ketua : Jamuain
Gekretaris : H. Hanjeh, DA

wakil sckretarie : Rarmiu ‘Iuhari
R=ndahara - H. Rabmadi

Wakil bendahsra : HMaskudi
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G. Masjid An - Nur
Masjid An - Nur terletak di jalan Mahakam dengan
luas masjid 400 m2, masjid ini didirikan pada tahun
1965. Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan ibadah pada
masjid tersebut tersedia fasilitas yaitu :
1. Ruang salat 1 buah
2. Ruang perpustakaan masjid : -
3. Sekretariat pengurus 1 buah
4. Rumah / tempat tinggal kaum : -
5. TK dan TPA 1 buah
6. Pengeras suara 2 buah
T. Bedug 1 buah
8. Tempat wudhu 2 buah
9. WC 2 buah
Sedangkan yang menjadi ketua masjid An Nur ini
adalah Ir. Faqih Syar’i
H. Masjid Nurul Islam
Masjid Nurul islam terletak di Jjalan A. Yani
dengan luas masjid 1600 m2, masjid ini didirikan pada
tahun 1976. Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan ibadah
pada masjid tersebut, tersedia fasilitas yaitu :
1. Ruang salat 1 buah
2. Ruang perpustakaan masjid 1 buah
3. Sekretariat pengurus 1 buah
4. Rumah / tempat tinggal kaum 2 buah

5. TK dan TPA 1 buah
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6. Pengeras suara 3 buah
7. Bedug 1 buah
8. Tempat wudhu 1 buah
9. WC 3 buah
Adapun susunan pengurus pada masjid Nurul Islam
sebagai berikut :
Eetua : H. Anang Sayuti

Sekretaris

Drs. H. Baihaqi

Bendahara H. Sanidar

Masjid Muhajirin
Masjid Muhajirin terletak di jalan Rajawali dengan
luas masjid 425 m2, masjid ini didirikan pada tahun
1978. Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan ibadah pada
masjid tersebut, tersedia fasilitas yaitu :
1. Ruang salat 1 buah
2. Ruang perpustakaan masjid 1 buah
3. Sekretariat pengurus 1 buah
4. Rumah / tempat tinggal kaum 1 buah
5. TK dan TPA 1 buah
8. Pengeras suara 1 buah
7. Bedug 1 buah
B. Tempat wudhu 1 buah
9. WC 2 buah
Adapun susunan pengurus pada masjid Muhajirin
sebagai berikut :

Ketua Syahran Badruzzaman

Wakil ketua : Jumadi Irin
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Sekretaris : Drs. H. Burhannudin Alif
Bendahara : M. Yusri
Wakil bendahara : Drs. Rusmadi
Seksi Peribadatan : Drs. Sadiqul Mubin
Seksi Pendidikan : Drs. Darni, SH
Seksi Pembangunan : Ir. H. Sukoco
Sekesi Pemuda : Jaya Wandi / Megawati
Masjid At - Taqwa
Masjid At - Tagwa terletak di Jjalan Seth Aji
dengan luas masjid 100 m2, masjid ini didirikan pada
tahun 1985. Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan ibadah
pada masjid tersebut tentunnya tersedia fasilitas
tetapi pada masjid ini data tentang fasilitas tidak ada
Adapun susunan pengurus pada masjid At - Taqwa

sebagai berikut :

Ketua : Imam Marhum, BA
Wakil ketua : Drs. Jalil
Sekretaris : Drs. Sumaryono

Wakil sekretaris : Winarno
Bendahara : Yahya
Wakil bendahara : Sukardi
Peribadatan : Gunaidi
Masjid Fathul Iman
Masjid Fathul Iman terletak di kereng tepatnya di
jalan R. T. A. Milono dengan luas masjid 225 m2, masjid

ini didirikan pada tahun 1985. Untuk menunjang pelaksa-
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naan kegiatan ibadah pada masjid tersebut tentunya
harus ada fasilitas, tetapi data tentang fasilitas yang
tersedia tidak ada.

Adapun susunan pengurus pada masjid Fathul Iman

adalah sebagai berikut :

Ketua : H. Nasfhan Siddiq
Wakil ketua : H. Masrani
Sekretaris : Husaini

Bendahara : H. Tarmiji

Masjid Al - Liga
Masjid Al - Liga terletak di komplek Babussalam
tepatnya di jalan Meranti dengan luas masjid 225 m2,
masjid ini didirikan pada tahun 1985. Untuk menunjang
pelaksanaan kegiatan ibadah pada masjid tersebut
tersedia fasilitas yaitu :
1. Ruang salat 1 buah
2. Ruang perpustakaan masjid : -
3. Sekretariat pengurus : -
4. Rumah / tempat tinggal kaum 1 buah
5. TK dan TPA 1 buah
6. Pengeras suara 1 buah
7. Bedug 1 buah
8. Tempat wudhu 1 buah
9. WC 1 buah
Adapun susunan pengurus pada masjid Al - Liqga

sebagai berikut :




Ketua 2
Wakil ketua
Sekretaris =

Bendahara

LR}

. Masjid Al-Furqan
Masjid Al-Furgan terletak di
tepatnya di Jjalan Murai dengan luas masjid

masjid ini didirikan pada tahun 1993. Adapun

Drs. Ahmad Kusasi

: Hatta

Dede Tomojin

Djafar

komplek
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Perumnas
225 m2,

mengenali

fasilitas baik sarana mapun prasana untuk menunjang

pelaksanaan kegiatan ibadah pada masjid

datanya tidak ada.

Adapun susunan pengurus pada masjid Al-

sebagai berikut :

Ketua :
Wakil ketua s
Sekretaris
Wakil sekretaris :
Bendahara z

Seksi Keuangan

Seksi Ibadah =

Seksi pembangunan:

KH. Syarkawi. AA

- Drs. Ariansyah M. Arsyad

Drs. Suhamim Salim

Sino, SH

: Kaspul Anwar, SH

H. A. Iskandar
Drs. Suhamim Salim

Ir. M. Murdi

tersebut

Furgan




BAR IV
ANTIVITAS PEMBINAAN AGAMA TSLLAM REMAJA MESJID
DAN FPENGARUHNYA TERHADAF FELAKSANAAN TBEADAH
REMAJA DI KOTAMADYA FALANGKARAYA
A. AKTIVITAS FEMEINAAN AGAMA ISLAM REMAJA MASJID

Dalam rangka peningkatan aktivitas remaja pada
UmumAya dan  remaja masiid khususnya telah mendapat
tempat tempat dan posisi vang Jjelas dalam kaitannva
dengan seluruh gerakan pembangunan Nasional. Rerdasar—
kan fungesi dan keberadaannya sebagai kader penerus
bangsa dan sebagai sumber daya manusia wuntuk pembangu-
man Nasional. oleh karena itu remaja masjid harus
mampu, Siap untuk bherbuat dan bertindak dalam menghada-
pi arus globalisasi sekarang ini. Agar remaja mampu dan
siap menghadapi arus globalisasi tersebut perlu menda-
pat pembinaan agama Islam melalui wadahnya herhimpun
salah satunya yaitu remaja masjiid.

Untuk mengetahui keaktifan remaja masjid dalam
mengikuti pembinaan agama Tslam melalui kegiatan vyang
dilaksanakan di Masjid dapat dilihat pada frekwensi
rehadiran remaja mengikuti pembinaan agama Islam remaia
masjid dalam 1 bulan dapat dilihat pada tabhel berikut

ind @
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TAREL 4

FREKWENST KEHADIFAN MENGTWUTI
FEMEINAAN AGAMA ISLAM REMAJA MASJIID DALAM 1 BULAN

NO wATEBORT | FREMWENST | %
¥ SELALL MENGIKUTI 3T 55.22
2 KADANG—KADANE 20 44,78
i TIDAK PERNMAH ' = =
' T ML A i 57 e
L. i | ' B |
Sumber Data : Anghket
Dari *abel di atas diketahui bahwa remais yanrg
selaly ak:kif mengikuti kegiatan yang gilaksanakan

remaia mesjid Serupa pembinaan agama Islam sehanyalk I7
grang (52,222 %) yang kadang-kadang mengikuti TO worang
(A& T8 Ai.

Dari hasil analisa peneliti, angket bahwa dari
jumlah &% remais tersebut dengan T7 orang remaja vang
selaly ak+if mengikuti pembinaan agama Islam karena
menurut mereka materi yang diberikan pembina selalu
menarilk dan penting, Jjadi kalau mereba  lambat mereka
akan ketinggalan materi ., Sedangkan 30 orang vang
menjawah kadang-tadang menurut mereka. karena
kesibukan mereka darn kacang-kadang materi yang
diberikan pembina sudah sering mereka dengar dan juga
sudah mereks dapatkan dengan membaca bukt yanyg tersedis

i perpustakaan masjid.
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Selain +ingkat kehadiran remaja dalam mengikuti
pmembinaan agama Tslam bageimana kedisiplinan waktu
remaja masiid dalam setian mengikuti pembinaan agama
Islam sesuai Jjadwal vang sudah ditentukan. Untuk
mengetahui kedisiplinan waktu remaja dalam menghadiri
vegiatan pembinasan agama Islam dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

TABEL 3

FEDISIPLINAN WAKTU MENGIKUTI
PEMEINAAM  AGAMA TSLAM REMAJA MASIID DALAM 1 HULAN

| ND VATEGORT FREXWENST b
U1 | SELALU TEPAT WAKTU = T
z KADANE=VADANE 2 | =7.2t |
T | TIpAK FERNAH 1 7 10,45
| JuMLAH _j &7 100
. | .
Sumber lata 2 Angket
Da~i tabel di atas diketahull bahwa remaja yang

selaly +epat waktu mengikuti kegiatan yang dilaksanakan
remaja masjid berupa pembinaan agama Islam sebanvak b
orang (52,24 aj vang kadang—kadang mengikuti 25 orang
(Z7.31 %) dan vang tidak pernah tepat waktu hadir dalam
mengiku*i kegiatan pembinaan agama telam sebanvak 7
orang (19,4% %}.

Davri hasil perelitian bahwa da-i jumlah &7 remala
sprsebut dengan T8 orang remaja yang selalu tepat

mergikieti pembimgan agama lelam karena menurut mereka
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materi yang diberikan pembina cselalu menarik dan
penting, Jadi kalau mereka lambat mereka akan
katinggalarn materi . Sedangkan 25 crang yang menjawab

kadang—kadang menurut mereka, karena kesibukan mereka
dan kagang~kadang materi yang diberikan pembina sudah
sering mereka dengar dan juga sucah mereks dapathan
dengan membaza buku yang tersedia di perpucstakaan
masiid. Sedangkan yang tidak pernah tepat WAk YL .
dikarenakan pembina juga sering datang terlambaty kalau
nembinanya terlambat remaia kadang-kadang nagobral dulu
dengan teman~temannya.

Dari kedisiplinan waktu remaja sudah diketahui.
selanjutnva Bagaimana dengan keaktifan mereka calam
mengikuti materi yang diberikan pembina dalam pembinaan
agama Telam #omaja masjid, untuk mengetahui Hal
tersehut 1ebih jelas dapat dilihat pada tabel sebagal
heribu® =

TABEL &

VEAKTIFAN MENBTFUTT MATERT

CeMETMAAN  AGAMA TSLAM SEMAIA MASITD DALAM 1 BULAN
NO | CATEGORT i ‘
1 SELALL AKTIF | <) a7 .76 1
= FADANG-KADANG ! o8 7, &
= | TIpA¥ SERNAH 10 14,97

| TuMLAHR - 57 '. 100 J

Sumbher Data @ Angket
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Dari tabhel di atas diketahuwi bahwa remaja W @na
selalu avtif mengikuti materi vang diberikar oembina
herupa nembinaszn agama Iselam sebanvalk 12 crang (47,74
%) vang kadang—kadang mengikuti 25 orang (37,71 %) da&n
vang tidak pernah aktif 10 orang (14.93% %),

Dari hasil analisa geneliti, angket hahwa dawri
jumlah &7 remaja tersebut dengan T ordng remaia  vang
gselalu aktif mengikuti materi pembinaan agama Tslam
Farsna mohurut  mereka materi vanmg diberikan  pembina
selalu mernarik dan penting., jadi kalau mereka lambat
mereka akan ketinggalan materi . Bedangkan IO orang
vang menjawab kLadang=kadang menurut mereka, bkarena
kesibukan mereka dan kadang-kadang materi vang diberi-
kan pembina sudah sering mereka dengar dan juga sudah
mereka dapatkan dengan membaca bubu vang *fersedia di
perpustakaan maejid dan vang tidak pernah aktif manurut
merelka materi varng diberikan terlalu monotdn dan saat
diberikan materi tersebut mereka ngobrol juga
dibelakang.

Diantara responden  vang Serjumlah &7 aranhg
diketahui bahwa dalam mengikuti materi vang diberikan
pembing (seanyak T2 prang yang selale aktifd mengikut:
dan 25 orang vang kadang=kadamg aktif mendikuti materi
dan sebanyak 10 orang yang tidak pernah aktif mengiku-
ti, dari hasil tersebut bagaimana penguasaan responden
terhadan materi yang telah diberikan oleh pembina dalam

memberikan pembinadn agama Izlam bagi remaja masjiid,.



untul  mengetahui lebih jelas dapat dilihat pada tabel
merilut o
TABEL 7

FENGUASAAN TERHADAF MATERI
FEMEINAAN ABAMA IS5LAM REMAJA MABIID DALAM 1 BULAN

N KATEBORT FREFWENST | v
1| mENBUASAT =0 44,78 |
& b vaDanNG-vaDane o5 27,351
f 1 TIDAK EEENAH 1 17,91
E S ;_ e e ron |
fumber Data : Anghket
Dari tabel di atas diketahui bahwa remaja vang

menguasal terhadap materi vyang diberikan pembina
berupa pembinaan agama Islam sebanvak 30 orang (44,78
%) yang hkadang~kadang mengikuti Z% grang (37.71 %) dan
yang tidak pernah aktif 12 grang (17.91 %) .

Dari hasil analisa peneliti. angket bahwa dari
jumlah &7 remaja tersebut dengan I0 orang remaia vang
menglLasal materi sembinaan agéma Tslam karena menurut
mereka materi vang diberikamn pembina selalu menarik,
penting dan materi yang diberikan Jjuga diberikan
disekolah . jadi kalau mereka menguasai karera sering-—
nya mendengar materi tersebut, Sedanghkan 28 crang vang
menjawas badang—kadang menurut mereka, kalau materd
yang berkenaan dengam praktik mereka akan selalu ingat

dan menguasal sedanghean materi yvang diberikarn pembines
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oerupa heori kadang-kadang dapst lupa. Dan vang tidak
pernan menguasal karena menurut mereka saat materi
tergsebut diberikan mereka tidak aktif mengikutlistidak
sungguh-sungguh. Sehingga mereka tidak pernah menguasai
materi yvang diberikan pembina.

Selain mnerima materi vang hergifat teari mereks
juga mendapathan materi vaeng bersifat praktik. Salah
satu materi/kegiatan vang dilaksanakan dalam pembirnsan
Aacama Tzlam hanil remals masiid adalah belajar- memhaca
gl-ou*as . Untuk menngstahuwi bagaimana hkeaktifan remalia
dalam belajar membaca Al=Dur‘an dapat dilibhat pada
tabel di bawah imi

TAREL &

KEAKTISAN BELAJAR MEMEACA AL-OUR‘AN
BAGBTI REMAJA MASJIID DALAM 1 BULAN

N j VATEEDRT | FREKWENST % |

1 | SELALYU AKTIF % T T ——

!

2 f FADANG-VADANE | 2= | %751 l

T | TIDAK PERNAH % 11 16,42 |

E JUMLAH 'T &7 L4 i

Sumber Data : Anglket

Dari tabel di atas diketahu: Bahwa remaja ya2ng
selal aktif mengikuiti materi vamg diberikan pembina

be-upa belajar membace Al-Uur’an sebhanyak T1 orang

(46,27 %) vang kadang-kadang aktif belajar membaca Al-

Qur arn 28 oramg (37,31 %) dar vang tidak pernabh  aktif
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belajar membaca Al-0ur’an sebanyak 11 orang (16,42 %) .
Dari hasil analisa peneliti, amgket bahwa dari
Jumlah &7 wemaia tersebut dengan T1 prang remaja yang
selalu aktif mengikuti materi pembinaan agama Islam
berupa belajar membaca Al-Our an menurut mereka materi
ini sangat penting sebagai dasar uwuntuk mempelajari
materi vang lainnya. Sedangkan sebanyak 20 orang vang
mend awah kadang—kadang menurut mereka, kargna
wresibukan  mereka dan  kadang-kadang Jadwal belalar
membacs Al-0Our’an bertepatan dengsn tanggal datanfgnya
tams  bulanan [menstruasi) . Bedangkamn merurut merska
vang tidak pernah memgikuti belajzar membacz Al-lTlu-an di
masjid kFargna mereka sudah belajar membaca Al=Qur an di
rumab  Jeadi jadwal kegiatar belajsr membaca AL-lur’ ar
mereka gunakan wntuuk melakuykan kegiatan yang lain.
Selain kegiatan pembinaen agameg Islam bagi ~emais
masiid bLelajar membaca Al-Tur’'an kegiatan lain yang
tidak kalah penting waitu pelatihan ceramah dalam
kegiatan dini hertuiuvan agar remaja  berani tampil
didenan orang banyak dan melatih kefasihan dalam
melafadzkan ayat-ayat Al-Our’an. Untuk mengetahui
bagaimana bkeaktifan remaja dalam mengikuti kegiatan

pelatibhan ceramah ini dapat dilihat pada tabel @



TAREL 9

CEAKTIFAN MENGIKUTI PELATTHAN CERAMAH

| Np I FATEGDORI ' rrErwENsT | % !
1 5 SELALL AUTIF S R i
2 l CADANG- ¥ ADANG 5 | 40,%0 i
= | Tipav PERNAH i1 14,42
JUMLAH &7 1a0

Sumber Data : Angket

Dari +abel di atas diketahui hahwa remaia vanag
selalu artif mengikuti pelatihan ceramah vamng diberikan
pembina eebanvak 26 orang (43,2 %) wang kadang-hadang
mengikuti 27 orang (40,70 %) dan  vang tidak ‘pernab
aktif LI oramng (1&.42 %).

Dari materi-materi yang diberikan pembima dalam
pembinaan agama Islam bagi remajia masjiid baik besrupa
akhlak, &kidah, ibadah maupun muamalak yang dalam
menyampaikannya baik bersifat teori maupun prakbik
dapat diaplikasikan remaja dalam pergaulan sehari-hari
baik dalam kegiatan remaja masjid itl sendiri maupun
dalam rumah tangga. Untuk mengetahui bagaiamama sikap
remaja masjid dalam bekeria sama dengan rekan=rekannya
dapat diketahui melalui keaktifanm remalia dalam
mengikuti kegiatan peringatan hari besar Islam, untuk
mengetahuti hal tersebut dapat dilihat pada tahel

sebagai berikut 3
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TAREL 19O

VEAUTIEAN MENGSTHUTE FERTNBATAN HARI-MHART
FESAR IS5LAM (FHRBI) BART REMAIA MABJID

ND CATEGORT FREVWENST | %

i | seLaLu arTIF aa [ &s.07 f

2 KADANE-KADANS 23 T4,32 |

= | TiDar FERNAH " = |
* T siuvMLAu T | 10 |
| M | | i

Qumbe» Data ¥ Angket
Dari ‘ftabel di atas diletatui bahwa remaja vang

selalu attif mengikuti peringatan hari-hari besar Iglam

P

PHEL) yang dilakasangkan remaja mesjiicd itu sendir:
dalam rangka pembinaan agams Islam bagi remaja yaitu
sebanyak 44 grang (48,67 %) sedangkam yang kadsng-—
kadang menglkutl kegiatan tersebut sebanyalk 27 arang

.- - s
'\,5}4-.”. 'I:;-

ey

Da-i 'Rédsil analisa penwliti, angket Batwa dari
Jumiak &7 remaja tersebut dengan 44 orang remajs yang
selalc aptif mengikutil kegiztan peringatan hari-hars
besar Islam (FHEI) menurut mereka materi yang diberikan
penceramah sesuai dengan moment kegiatan tersebut dan
dalam kegiatan ini Jugs ada pelatihan diri vaity
petugas untulk menciei acara tersebut dari remeja masiid
ity sendiri dilibatkan dari membawa acara gampai
pembacaan sayat—ayat suci Al-Our’ar. Dan juga secars

tidak Tangsung belajizr hagaimana membawszan satuw  Judul
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ceramah. Sedangkan 2T arang yang menjawalb kadang—
kadang, menur-ut merseks kadang-kadang acara di remaja
masjic hertepatan dengan kegiatan yang dilaksanakan di
sekplah dan pada acara tersebut remaja menjadi petugas
baik sebagal pembaca kalam ilahi maupun saritilawah dan
Jude pemhawe acara.
PELAKSANAAN TEADAH REMAIA

Setelah remajas mendapat pembinaan melalui +remaja
masiid mereka akan mergaplikasikan pengetahuan yang
telak didapat dalam kehidupan gehari=hardi haik
cengetabhyan tentang ihadah, akhlak maupun muamalah.

Umtud mengetahui ibaedah yamg dilaksanakan remaja
ceteiash mendapat dan mengikuti oembinaan dapat dilihat
pada kegiatan—~kegiatar ibadah yang dilaksanakan remaia
antara lein adalah 1

1. Fegiatam remaja dalam melabsarakan shalat fardlu
d

Pt
o

{wad i

=
B
i
Tl
it

an remaja delam melaksanakan wajibh berjamaah.

T, Vegiatan remaia dalam melaksanakan shal
rawatih dalam sehari gemalam.

4, ¥Yegiatar remaja dalam melalsanakan ibadah puass
bulam Ramadhan

8., Kegiatan remaja dalam melaksanakan ibadah puasa
sunak dalam 1 LSulan terakhir fuasa senin dan kamis)

4. Kegiatan remaja dalam membaca Hasmallah saat memuial

pneke-jaar yang baik




. ¥egiatan remaja dalam mengucap salam apabila masuihk
dan meninggalkan rumah
8. Vegiatan remaja mengunjungi tetangga atau Zeman vyang

sakit atev meninggal

0

. ¥egiatan vemaja dalam membantu orang yang memet Iukan
nertolongan

19, Fegiatan wremais dalam mentaati se~intah orang T

i

tUntuk mengetahei lehibh ielas rerfadap pelaksaan

ihadan hagi remaja capat dilikhat pada tahel! sebagai

TABEL 11

VEETATAN BEMAJA DALAM MELAFSANAKAN SHALAT
FARDLU (WAJSIE) S WAKTW BABT REMAJA MASJIID
DALAM SEHART SEMALAM

| ne i T WATEGOR: [E——— "
1 E 6 Kali | T By I
2 E ¥ - & Fald | Rl oy 1
E t t = 2 Kali 5 | 7,47
| L_ TUMLAH | &7 1on
Sumber Dakta @ Angket
Bari +tahel di atas lkegistan remajia dalam

melaksarakan salat lima waktu dalam sehard semalam
helum semuanva melaksarakan. Dari &7 remaja yant
meniadi rwesponden yang melalkukan salat lima wwaktuw

-

cebanyab IT7 arang atay 55,22 % dan yang melaksanakan <

- 4 kali dalam sehas:i semalam sebanyak 25 orang 2atau




*7.%1 %. Sedangkan yang mmelaksanakan 1 = 2 kali sehari
semalam sebanyak § orang atau 7,47 %. Dalam pelaksanaan
salat lima waktu ini faktor keluarga sangat menentukan,
apabila keluarga kurang pemhiasaan dalam pelaksanaan
galat akan mengakibatkan para remaja enggan dan malas
melaksanakan @alat karena tidak biasa dan Jjuga dalam
pembinaan agama Islam bagi remaja masjid kurang
renventuh aspek emosional remaja.

Jai pelaksanaan salat lima wakitu dalam seharl
comaiam anakah dilakukan remsia secara berjamaah atau
spcara perorangan. Untuk mengetahui  kegiatan remaia
dalam pelaksanaan salat beriamaah dapat dilihat peda
tabel berikitk ind =

TABEL 12
vERTATAN REMAJA DALAM MELAVSANAKAN SHALAT

WAJTE BERJAMAAH BAGT REMAJA MASJID
NALAM SATU BULAN TERAVHIR

N 1 CATEECRT FREXWENST K -i
1 | splaly beriamaah | ot 49 .25 l
2 | Fadang—kadang ! ik b EA 2 i
i { 1 - 2 Kali | 11 14,82 t
- TUML AH &7 100 ?

1 o

Sumber Data @ Angket

Dari tabe!l di atas dapat diketahui bahwa kepiatan
remaja dalam melaksanakan shalat Tima walkty berjamaab
dalam esatu bulan terabhir cukup baik karens Lesadaran

remaia dalam melaksanakar hal herepbut cukup tinggi dafh




]

merera melaksanakan baik dalam rumah tangga mauvpun di
mushalla atavown di masjid bal ini dapat dilihat dari
&7 orang responden sebanyak IT  orang melabsanakan
salet aprara berjamaah. Bedangkan sisanya vailtu
cehanyak 2T orang melaksanakan salat berjamaah kadang-
vadang dan sebanyak 11 orang tidak sernah melakasanakan
aalat berjamasah,

BSalain pelaksanaan salat wajib berjamaah sebagail
cenranno muslim juga melakukan salat sunat baik memulal
salat maupun mengakhiri salat wajib sesual dengan
perentuan  hukum  Islam. Untuk mengetahuil bzgaimana
pelaksanaan salat sunat rawatib yang dilakukan ramaia
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 13
FESTATAN SEMAJA DALAM MELAKSANAKAN SHALAT

SUNAT SAWATIE BAGI REMAJA MASJIID
DALAM BEHART SEMALAM

ND | KATEGORT FREKWENET | % j
L E 5 10 Rakaat 70 sa.77 ]
2 1 4 - 8 Rakaat 2% 57,50 |
= | 2 — 4 Rakaat A2 17,91 J

i T sumLAaH &7 | 100 mi

Sumber Data : Angket
Davi +abal di atas dapat diketahui bahwa sebarvalk
&7 resnanden melavsarnaksn shalat sunat rawatib walaunin

sumlahrya berbeda. Dari &7 srang yang menjadi responden




sgehanvak T oramg atduw 94,77 %4 melakukan shalat sunat
rawatib lebih dari 10 rakagt artinva setiap akan
melaksanakar salat wajib mereka melakukan salat surat
rawabtib sasual ketentuan. Dan vyang kadanzc—kadang
melakukan sebanyak 2% orang atau T7,71 % dalam pelaksa-
Maarnva mnereka rata-rata melaksansakan salat sunat
~awatibh £ sampai dengan £ rakaat. Sedangkan vang
relabksanakan kurang dari 4 rakaat adalah sebanyak 12
ceuporden atau 17.91 %.

Thadak vang dilakukan remaje selain pelaksanaan
salat bailk wajib maupun sunat, ibadah yang lainnva
adalah pelaksanaan ibadah puasa wajib yaitu puasa di
bulan Bamadhan. Bagaimanakah pelaksapaan ibadah poasa
ini bagi remaja dapat dilihat pada tabel berikut ini

TAREL 14

VEBTATAN REMATA DALAM MELAVSANALAN PUASH
BULAN RAMADHAM BART REMAJA MASIID

N | KATEGDRT | OPREMWENST 1 % }

1 | 7o = IO Hard i i A7, 96 |

z |18 - 19 Hars ' = | #a, %3

4 1 - 9 Hari ' 1% 17.91
JuUumMLAH &7 100

Sumber Data : AAlet

Dari tabel ¢i atas batwa Halam melaksanakan puasa
rada bulan Ramadhan sebagaian besar 10 hari ke atas dan
sisanya vang melaksanakan 9 hari atau kurang. Dari

tabel i atas dapat diketahui bahwa dalam melaksanakan




ouasa pada bulan Ramadhan ini dari responden yang ber—
jumiah &7 orang yang melaksanakan puasa artara 20 = TO
hari sepharyvak 20 orang atauw &7.7& % dan Jang
melabsanakan 10 sampai 19 hari dikarenakan mereka
Fesiancan hangun pada waktu sahur, untuk puasa besok
harinyae mereka merasa cape. Sedangkan vang melaksanakan
puasa antara i- @ hari sebanyak 12 orang, mereka acalah
bekeria Jjuga pada bulan itu apabila pekerjasn mereka
tidak +terlalu berat mereka akan puasa dan kalau berat
merpka tidalk berpuasa, Menurut mereka dalam satu bulan
Ramadhan mereka paling banyak pyasanya 9 hari.

Selain puasa yang dilaksanakan pada bulan Ramadnan
juga dikenal puasa sunat diamtaranya yang paling umum
adalah puasa semin  kamis. Dard haail pemBinaan
kebanyaban remaja telah mengetahui manfaat puasa sunat
tereehut. wuntuk ifu apakah remaja melabsanakan dalam
behidupar sehari-hRari dapat diliha® pada tabel sebagai
berikus: ind =

TAREL 275
FERTATAN REMATA DALAM MELAFSANAKAN FUABA

SUNAT (SENIN, FAMTIS ) BAGT SEMAJA MASJIID
DALAM SATL BULAN TESANHIR

ND | KATEGDRT | Faerwsnst %
1 | & -8 Kars =i 46,27 |
2 | T = S5 Kald 24 35,82 !
| 3 | 1 = 2 wali t 17 17,94 |
L
TUMLAH 67 100 |
ot L oy

Sumbe? Da*ta @ Angket
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Dari hasil penelitian tersebut melalui angket

dikestatiul bahwa dari sampel vang berjumlah 67 orang

diketahui bahwa T1 orang atau 446.27 L2 vang melakukan
puasa sunat senin kamis spbanvak & -~ 8 kali dalam satu
bulan +*ersvhir dan yang melaksanzkan 7 - 9 kali dalam

saty bulan sebanyak 24 grang atau I5,82 %, sedanghkan
vang melaksarakan 1 — 2 kali dalam satu bulan sebanvak
12 orang atau 17,91 %. Dari hasil data tersebut di atas
diketahui bahwa remaje yang menjadi sampel cdalam
penselitian  ini secara kessluruban melaksanakan puasa
sunat senin kamis., Febiasaan dalam melaksanmakan puasa
sunat ‘senin  kamis menuniukkan bahwa pembinaan agama
Isiam Hagi remaid masjid yang dilaksanakan memiliki
dampak positif bagi remaja. Menurut respanden apabileae
mereka melaksamakan puasa sunat ind  pikiran terasa
jernit,

anjutnya wuntuk memgetatui sikap remaja dalam
kehidupan sehari—hari dalam mengaplikasikan pembiraan
agama Isliam bhagi remaja masiid yang telah mereka dapat-
han bagaimana penerapannya terutama daldm memliaea
basmallah apabila ingin memulai pekerjaan yang bailk,
untuk mengetabui hal tersebut dapat dilihat pade tabel

Berikut ini s




TABEL 14

S5TKAP REMAJA DALAM MEMEBACA BASMALLAH
AFARILA MELAKUFAN BEKERJAAN YANG BATK

E NO T iatesoRt | FRErwENsT Ty

: § Selalu 1 P

; b Kadang—kadang 28 7 34

| = Tidak pernah | 11 146,42

_i " TuMLAH &7 166 |
1

Dari tabel di atag dapat divetahud bahuwa
vabissaas remasa dalam membacs hasmallah apabhille
memulald pekeriaas yvang baik sebaryak T1 orang atau
44,77 Y dari &7 responden dan yang kedang-kadang
nembara basmaliah sebanysk 2% orang atau T7,71 %,
Sedangkan yang tidak pevna% ssbanyak 11 orang atau
16,42 %, Hal iri disehabkan membaca basmmallah bukar
merupakas kebiasaan dalam rumah tangga, apabila ingat
melreka akan membédca basmallah dan kalauw lupa tidak akan
membaca Dasmallah.

Selain Kebkiassar membaca basmallsh apakah remal
Juge mevnbiasakan gengucasan salam beaik masuk rumak
maup.- keluas rumah, wdntuel smengetatlui pengucasart salam

ini dagst dilihat pada tabel sebagei Berikut ini :



TABEL L7

FEGTATAN REMAIA DALAM MEMGLCAPICAN SALAM
(ASSALAMUALATMLM) RAGI REMAJA MASJID
AFARILA MASUK/KELLIAR RUMAM

N | veresomr T eemvwsnsT %

] Selaly 0 | 54.?5.

. Fadang-kadang 28 8,80 |

T | Tidak sernsh 11 16,42 !
‘ g IUMLAH ' 57 ]'”100 t

Bumber- Data @ Anglketk

Dardi tabel di atas diketahui dari &7 orang
~agoanden sebanvak T0 crang resoondan selalu mengucanp=
karn 2alam dan sehanvak Z& orang responder yang kagang-
kadang melakukan pengucapan salam. Sedangkan 11 @vang
varg *idak permpah mengucapkan salam apabila memasuki
rumah atauw  akan keluar rumah, Dari Jumlah di ahas
kebiasaaan pengucapan salam bagi remajs baik akan masuk
rumah  maupun akan keluar rfumah sudah cukup baik,
walaupur tidak semua remaja yang melakukannya, karena
ada yandg kadang=hadang vang melakukannya dah ada yang
tidak pernah melatukannva, hal iri dikarenakan dalam
rumas tangga delam pembiasaar opEngucapan salam  ind
jarang dilekukan jadi mereka tidak terbiasa Qg <R
mengurankannya,

Selair kebissaan membaca basmallah dan gengucasan
salam (assalamualaikam ) bagi remaia vang bersifat

pribadi. pacaimanakahk sikap remaa dalam bergavl dengan




nasyvararat +erutama tetangga dalam kehidupan sehari-
Fari. karena dalam kehidupan sehari-hari kita tidak
permah  lepes dari kegiatan Dbermasyarakat, misalnya
bewia bakti, gotong royong dan saling tolong menolong
dan meningkatkan tali silaturrahmi.

Beandainya dilingkungan kita ada yang mengalami
fusikak atayp sawit, dalam menghadapi hal ini bagaimana
sikap remaja. apakah vang dilakukannya : mengunjungi.
membia~kan atau berdiam diri saja. Untuk mengetahul
iehiasaarn remaja terhadap tetangga yang sakit danat
dilina¥ pada tabel berikut ini

TAREL 18

WEBIATAN REMAJA DALAM MENBLINIUNGI
TETANGEA YANE SAKIT ATAL MENTNGGAL DUNIA

ECR KATEEORT i FREFWENET %
1 i Selalu i 29 | 4=.28
2 ‘ Fadang—-kadang a7 40, =0
3 { Tidak pernah E 11 16,42
i JUMLAH f &7 100 I

Sumber Data : Angket

Ba-i tabel di atas dapat diketahui bahwa dari &7
orang responden  sebanyak 29 orang yang selalu
mengunjungi tetangganya vang sakit atau melawat ssabila
acda *eranngs vang meninggal dan s=bhanvak 27 orang yang
badeng-kadang mengunjungi. Sedanglkan sebanyaic 11 orang

tidak per-ah mengunjungi apabila ada tetangga vyang




eaki*, Dari prosentase yang ada nampak secara umum
hahwa kesadaran dan kepedulian remaja terhadap tetangga
vang terkena musibab cukup baik, Meskipun mazih ada
yvang tidak perpah mengunjungi tetangga vang sdakit,
Menurut responden  yang kadang-=kadang mengunjungi
tetangga vang sakit apabila orang tua tidak tetempat
tetangga maka dia yang mewakili. Sedangkan remaia vang
ridak permah datang mengunjungi tetangga yang sakit,
meEnurut  responden oracg tua maupun saudara dia  sudah
cergi melawat jadi remaja tidak pernah melakukan sl amna
ifrd.

Selamiutrnya bagaimara sikap remajia apabila ada
tptangge yang memerlukan pertolangan baik dalam aca-a
nerkawinan atavpun arara yang lainnya, untulk mengetakui
hal tereebut damat dilihat pada tabel dibawah ini =

TAREL 19
VEGTATAN REMAJA DALAM MEMBERIKAN FPERTOLONGAN

VERADA MABYARAKAT VANG MEMERLUKANNYA
DALAM SATL BULAN TERAWHIR

; . KATERORT | EREVWENST P
1 [ Selalu - N a4 . &5 .67
s ! Fadang=kacdang : ik T4 33 |

= Tidak pernah - o

Juw ML & H 67 164

Sumber Data @ Anaket
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Dari tahel di atas dapat diketahui bahwa sikap
remaja Galam memberikan pertolongan kapada yang
memerlukannyva tinggi artinya bahwa hal ini menunjukkan
vesadaran remaja terhadap limgkungan sosialnya sangat
£inggi Hal ini juga dikaremakan kebiasaan masyarabkat
yang eselalu bergotong royong dalam melakukan suatu
cekeriaan, secara prosentdee dari &7 orang sampel
sebanyak 44 prang vang selalu memberikan pertolongan
dan 2T eorang kadang-kadang memberikan pertalongan,
menurut  mereka apabila dalam rFumah tangga ‘tersebut
sudah ada yang membantu maka mereka tidak ikut apabila
ada  pekerjaan  yang harus dikerjakan, SBedangkarm yvang
+idak pernah memberikan periolomosan tidak ada,

Selain kebiasaan secara pribadi. sikeg terhacarn
spsama atayw masyarakat, remaja juds harus hevgikap hail
terkadas srang tua yairtu demgan cara mentaati perintah-
nya. Bagaimana sikap remala dalamm mentaati npeintah
orany +*ua dalam hal ini terhadap perintah vyang baik.
Untuk mengetahul sikap remaja terhadap perintah orang

T

tuwa dapat dilihat pada tabel berikut ind @
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TAREL 20

FEGTATAN REMAJA DALAM MELAMSANAKAN
PERTNTAKM ORANE TUA DALAM BATL EBLLAN TERAKHIR

| Ne KATESORI FRECWENST | % |
; L Selalu | - ) A e i
E &2 i wadang=kadang [ 2% 1,74
| = i'*idak nernak E 14 Z0, 89

i IUMLAH ;

&7 b 1o {

Sumber Data ' Angket

Dari +tabel di atas diketahui bahwa remaja vang
gelalu mentaati perintah orang tua uwntuk melakukan
perbuatan yang baik sebanyak T2 orang atauw 47.76 4 dan
vang kadang-kadang sebanyak Z1 orang atau T1.Z4 ¥
sisarya tidak pernah mentaati perintan orang tuanyze
sebanvak 14 grang atauw 20,89 %. Dilihat dari basil data
ini kondisi remaja vang memamtuhi perintah orang tua
ternyata rendah. ¥onisi ini terjaci karera disghbabbkan
koncis? peikis masa remaia mereka yang bDerada pada
tahap penonioclam  keakuan  dan masa kgbhebasannya.
sehingga tiidak mau menuruti parintah orang tuanva.
Digisi lain hal ini dikarenakan situasi rumah tangga
vang kurang islami dan kurangnya perhatian erang tua
terhadap anak serta jarangnyva terjadi komunikasi antara

orang tua dan anak.
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PENGARUH AFTIVITAS PEMBINAAN AGAMA IsL.AM REMAJA MABJIDR
TERMADAF BELAKSANAAN  TBRADAH REMAJA DI VOTAMATD YA
PALANEKARAVA.

Setelah diketahui aktivitas pembinaan a2gama Islam
romaja masiid ¢ variabel ¥ ) dan pelaksanaan  ibadah
remaia di Fotamadya Palangkaraya ( variabel Y ). maka
solanjutnya dibuat tabel perhitunmgan umtuk Fkorelasi
antara variabe!l X dan variabel VY seperti dibawah ini 3

TABEL T1

EEEUTTUMNGAN LINTLIN mEL AST ANTERED
VARTAREL X DAN VARIABEL VY

| N } X v XY X2 v2
E i ) i
I £ | 2 i ' 4 , b &
. I * B
b 2,57 2.8 7,196 | 6.4049 .84 |
r , |
i3 1 4, 857 27 | £,979 ! b &HAT 7,29 %
b } 2,43 3,7 &, 561 5, 5049 742 i
1 5 | =287 | 2.8 7.194 &.6049 7.84
1
\ 5 1 2.87 Ru? 6,979 5,6089 7,29 |
E & | 2,57 | 2.9 7.45T | 6,6089 3,41 |
1 ¥ I
: 7 : 2.57 2.8 7.154 &,6049 i 7,04 |
8 i 2 43 2.6 &y21 %, 9049 .76
|
e | 2,29 Bk 5.928 | 5.1988 | &.76
10 ! 2,14 | 1.8 z.8%3 4,5796 | T.og |
| 3 t
i1 | 2,28 | 2,5 | 8.3 | 4.879 i 6,25 |
' !
172 ! 2,78 } 2.8 | 5.7 s,1988 | 4,28 |
L]
17 ; 2,43 2.4 &.718 5. 9049 , £, 76 {
| | [
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&,07% 5, 9049 &, 28
4,820 4.8796 | =29
6,687 b, 6OGT 578
5,7 =,1984 4,25
4,454 4,5795 4,41
&, b3 &, 604G 6,76 ;
5.472 | §.1984 8,75 |
6,519 % &, 604F E 729
s,88 | 5,579 i 2,28 |
ooz | o5,5049 4%
4,778 5, 1984 4,61
5,397 b LOAS 8,41
s.7 | s,1988 | s&,25 !
8,584 28,1225 )
4,494 4,5796 4,41
b, i&8 & AO4G 5,76
4,494 3,5798& 4,41 ;
B.554 Jd22% | % ?
| &, 9049 { &.76
5,979 | &.8049 [ 7429 |
4,779 | 35,1984 { 4,41 i
6,682 I & .6069 i B2 i
T.424 | 8,979 1 2.56 i
; : |
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1 2 3 4 5 6

61 2,71 248 7,588 7,3441 7,84

62 2,85 249 8,265 8,1223 8,41

63 2,14 LS 5,354 4,5796 2,258

64 2,43 245 6,075 5,9049 6,25

65 2,57 245 6,425 6,6049 6,25

66 2557 255 6,425 6.6049 6,25

67 2587 2,4 6,168 6,6049 5576
15771 155,6 376,69 380,13 377,56

Setelah tabel koefisien korelasi antara variabel X

dan variabel Y selesai
adalah

1. Memberikan kategorisasi

dibuat maka

dan perhitungan frekwensi

a. Aktivitas pembinaan agama Islam remaja masjid

b. Pelaksanaan

ibadah remaja di

raya.
2. Memasukan dalam rumus untuk mencari nilai
N I XY = (2X) (2¥)
XY v {N ZX?* - (2X)?} (N Z¥? - (ZY)?)

Langkah selanjutnya adalah
dan perhitungan frekwensi

agama Islam remaja masjid

X dapat dikualifikasikan menjadi 3 kategori
masing interval skoring
Nilai rata-rata tertinggi : 2,85

Nilai rata-rata terendah : 2

(variabel

langkah selanjutnya

Kotamadya Palangka-

memberikan kategorisasi

Kol

terhadap aktivitas pembinaan

Untuk wvariabel

masing-



Jarar interval 1 2.85 - 2 = 0,85 kemudian dibagi dengan
2 kategori, jadi 0,8% : 3 = 0,283,
Behinmgdga hal tersebut dapat dimasukkan kedalam
tabel sebagail berikut ini 2
TAEBEL 24

AKTIVITASE FPEMBINAAM ABAMA ISLAM REMAIA MASITD

NG YATEBORT E %
1 . Tinggi/ 2.57 - 2.8% 0 a5 .8
| 2 Sedang/ 2,28 - 2,94 17 25,4 |
7 | rendans 2 -2.27 | 20 29.9 |
&7 100 ,
) ) |

Dari data di atas diketahui bahwa aktivitas pembi=-
mnaan agama Islam remaja masjid menempati kriteria
tingg: waiku 3O orang ataw 44.8 %, kemnudian dalam
kriteria sedang sebanyak 17 orang atau 25.4 % dan yang
rendah 20 prang atauw 29,8 %. Dari hasil tersebut
diketahui bahwg aktivitas pembinaan agama T&lam remasa
masjid dalam kategori tinggil.

Yemudian memberikan kategorisasi dan perhitungan
frekwenei terhadap pelaksaraan ibadah remaja odi  bota-
madya Falangkaraya (variabel Y), Untuk variabel Y dapat
dikualifikasikan menjadi T kategori masing-masing
interval shkoaring =

Milai rata-rata tertinggi :

b
n

Nilai =ata=rata terendah 3



Jarak interval § 3 ~ 2 = 1,5 kemudian dibagi dengan
X kategori, jadi L,5 ¢ T = Q,8.
Sehingga hal terzssbut dapat dimasukkarn kedalam
tabel sebagai berikut ini :
TAREL 23

FELAYEANAAN TEADAH REMAJA DT YOTAMADYA PALANGKFARAYA

T - - - o - - = st -
; Vs KATEBORT F %
1 ! Tinggi/ 2,9 - = i e | Ba, 72
) !

| = I Sedang/ 1.9 - 2.4 14 I omn,ae |

: " Rendah/ 1,5 - 1,8 | S 29,79 }

1 |
&7 100 ‘
i |

Dari data di atas diketahui bahwa pelaksanaan
ibadah ~emaja di Kotamadys Palangkaraya kriteria tinggi
vadite T8 grang atau 56,7°%, kemudian dalam kriteria
sedang sebanvak 14 orand atau 20,B% 4 dan yang rendah
18 orang atau 22.79 %. Dari hasil tersebut dike+tahui
bahwa pelabeganaan ibadah remaia di Vobtamadya Falanmgka-
raya dalam kategori tinggi.

Femudian untuk mengetahui hubumgan antara aktivi-
tas pembinaan agama Ifslam remaja masjiid dengan pelaksa-
faan ibadah remaja di Fotamadya Palangkarava dimasukkan
dalam =-umus korelasi product moment sebagai beriku®

Diketahui 1
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£ N ZXZ - (EX)? } [ M OZVZ - (EV)?

A&7 yw TTE LR -~ (1S5T7,.7L) (155.4)

FEGT ¥ 380Q,1F = (18772118 {GTRTTT B4 — (195+5)F

2523827 = RBY5IEF 6T

{ 25468,71 — 24B72.,484 ; {29296,52 — 24211.367

693,56
£ros95,27 3 { 10B5.16 )

678 56

I 447048, 3%

&92, 84
= 0.,86B4L46858

Dari hasil perhitungan tersebut 41 atas gapat

diketahui bhabwa nmilai r adalah sebesar G,B7, dari =ilad

0,87 Jika dimasukkan paga argka interpratasi -

ternyata bekrada pada 3,70 - .90 vang berarti bBahwa

anta-a

variatiel ¥ dan variabel Y terdapat bubungar yang

kuat atauw tinggi. Sesuail dengan pendapat Anas SBudijiineo

(1987

batwa nilai v Q0,70 = 0,923 peruniukkan astars

variabhel X dan wvariabel Y terdapat korelasi yang tinggi

atau kuvat.



Kemudian jika nilai r sebesar 0,87 dikonsultasikan
dengan r tabel product moment pada df terdekat yaitu

7C, maka diketahui r tabel sebagaai berikut =

1. Fada taraf signifikan § % diperalsh r tabel = 0,232
7. Fada taraf signifikan 1 Y% dipercleh r tabel = 0,302

Dari nilai r = Q.87 diketatul babwa nilai v» Ritung
eoih bhesar dari nilai r tabel, baik pada taraf
sigrifikan S % maupun pada taraf signifikan 1 %. Dengan
demikian dapat dinvatakan bahhwa artivitas pembingan
agama Islam remaja masiid mempunyai hubungan dengan
pelaksanaan ibadah remaja di Kotamadya Palangkeravas

Vemudian urtuk mengetahui signifikan atau tidaknya
korelasi tersebut diujii dengan menggunakan rumus +  Bi®

sebagail berikut
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14.22716

= 14,23

Dari perhitungan di atae diketahui bahwa t hitung
adalah 14,27, selanjuthva nilai € hitung tersebut
dikonsultasikan dengan t tabel 45, karena pada t tabel
angka &% tidak tercantum maka menggunakan angka yang
mendeka*i &% vaitu &0 atau 70 dan ditemukan % tabel

sphagai berikut 2

i

{, Pada *araf signifikan 8 % dipercleh t tabel 2400

il

2, Bada taraf signifikan 1 % diperpleh t tabel 2445

I
-

a

Setelah dikonsultasikan + hitung sebesar 14,27 sad
+tabel . maka diketahui bahwa t hitung lehih besar dari *
tabel baik pada taraf kepsrcayaan 985 % maupun pada
tara¥t kepercayean 99 %.

Derigan demikian dapat dinyatakan Dahwa hubungan
aktivitas pembinaan agama Islam remaja masjid dengan
pelaksanaan ibadah remaja di Fotamadya Falangkaraya
adalah sah dan sigrifikan.

Setelah diketahui hubungan antara aktivitas
pembinaan agama Islam remaja masjid dengan pelaksanaan
ibadab remaia di Kotamadya Palangkaraya yaitu r sebesar
0,87 maka selamjutnya wnhuk mengetahui pangarub
ak¥ivitas pembinagan agama Islam remaja masjiicd “terhadap

pelaksanaar ibadak remaja di Kmtamadye Palangharaya
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Nidapatkan garis regresi liniler Y = a + B XK.
vaitn Y = - 90.44 + 1.7 K. Berdasarkan diagram
Cartesisus garis Y = -0.,44 + 1.17 X akan :

- Memotong sumbu X Jjika Y = @
® = -0.44 + 1,17 X atau -0.44 + 1,17 X =0
1.17 X = 0.44, dan diperoleh X = 0,38, berarti titik
potong terhadap sumbu X adalah (0,38: 9)

- Memotong sumbu Y jika X = 0

Y = =944 + 1,17 X
¥ == 0,44 4+ 1,17 (¥)
Y = - @.44, berarti titik potong terhadap sumbu Y
adalah (-90.44: 9)
Dengan diketahuinva titik koordinat vang memotong
saumbu X dan sumbu Y. maka garis Y = -0.44 + 1.17 X

dapat dibuat dalam gambar berikut ini.

GAMBAR
GARIS REGRESI LINIER
Y = - 0,44 + 1.17 X
Y 1 Garis Regresi

Y =-0.,44 + 1,17 X




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

1

rJ

Berdasarkan hasil analisa dari data vang diperoleh
Aktivitas pembinaan agama Islam remaja masiid dilihat
dari perolehan prosentase, ternyata vang memperoleh
kateaori‘ tinggi adalah sebanyvak 30 oraneg (44.8 %). di-
kategorikan sedang adalah 17 orang (25.4 %) dan yang di-
kategorikan rendah 20 orang (29.8 %). Dari hasil terse-
but diketahui bahwa aktivitas pembinaan agama Islam
remaja masjid dalam kategori tinggi.

Pelaksanaan ibadah remaja di Kotamadya Palangkarava ber-
dasarkan prosentase ternvata vane memperoleh kategori
tingei adalah 58,72 % (38 orang), vang mendapat kategori
sedane adalah 2@.89%(14 orang) dan dalam kategori rendah
vaitu 22.39 % (15 orang). Dari hasil tersebut diketahui
bahwa pelaksanaan ibadah remaja diKotamadya Palangkaraya
dalam kategori tingegi.

Ada hubungan antara aktivitas pembinaan agama Islam
rema,ja masjid (variabel X) dengan pelaksanaan ibadah
remaja di Kotamadya Palangkaraya (variabel Y) vyaitu
hubunean yvang kuat atau tinggi. Hal ini terbukti dimana

diperoleh nilai r sebesar 9,87 > nilai r tabel (0.232)

80
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pada taraf signifikan 5 % dan nilai r tabel = 0.302 pada

taraf signifikan 1 %. Untuk mengetahui signifikan atau
tidaknya hubungan tersebut diuii dengan rumus t hit dan
diperoleh t hitung sebesar 14,23, apabila t hitung di-
konsultasikan dengan t tabel. Pada taraf signifikan 5%
diperoleh t tabel sebesar 2.00 dan pada taraf signifikan
1 % diperoleh t tabel sebesar 2,65. Dari hasil tersebut
diketahui bahwa t hitune > dari t tabel baik pada taraf
kepercayaan 95 % maupun pada 99 %. Jadi hubungan antara
variabel X dengan variabel Y adalah sah dan signifikan.

. Untuk mengetahui ada pengaruh aktivitas pembinaan agama
Islam terhadap pelaksanaan ibadah remaja masjid di
Kotamadva Palangkarava digunakan regresi linier sederha-
na, dan diperoleh garis Y = -0.44 + 1,17 X. Jika tidak
ada aktivitas pembinaan agama Islam pada remaja (nilai
X=0). maka pelaksanaan ibadah remaja sangat memprihatin-
kan (nilai Y = -0,44). Jika dilakukan pembinaan agama
Islam pada remaja (nilai X = 0.38). maka pelaksanaan
ibadah remaja tidak lagi memprihatinkan tetapi tidak
pula menggembirakan (nilai Y= ©@). Dan Jika pembinaan
agama Islam pada remaja lebih intensif lagi (nilai X=1),
maka pelaksanaan ibadah remaja mulai menunjukkan hasil
vang positif lagi (nilai Y = 0.,73). Berarti bahwa
adanva aktivitas pembinaan agama Islam pada remaja

memberikan manfaat positif terhadap pelaksanaan ibadah
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remaja tersebut: dan setiap kenaikan satu-satuan nilai X
akan memberikan pengaruh positif terhadap nilai Y sebe-
sar 1,17. Dan hipotesa vang menvatakan bahwa ada penga-
ruh aktivitas pembinaan agama Islam terhadap pelaksanaan

ibadah remaja di Kotamadya Palangkarayva, dapat diterima.

B. Saran

1

on

Kepada para remaija agar lebih meningkatkan aktivitas
dalam mengik&ti pembinaan agama Islam remaja masjid agar
tercapai tujuan pembinaan agama Islam tersebut.

Kepada remaja agar lebih meningkatkan pelaksanaan ibadah
dalam rangka mengaplikasikan pembinaan agama Islam vang
telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari baik selaku
pribadi maupun sebagai anggota keluarga dan sebagai
anggota masyarakat.

Kepada orang tua agar lebih meningkatkan perhatiannya
terhadap pendidikan anak tePutama pendidikan agama.
Kepada Pengurus masiid yang belum mempunvai data vang
lengkap tentang inventaris masjid agar membuatnya.
Kepada instansi vyang terkait agar dapat mengaktifkan

kembali kegiatan-kegiatan pembinaan agama Islam terutama

bagl remaja masiid vang sekarang ini terlihat kurang

aktif.
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